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ABSTRAK 
Kemajuan di bidang teknologi informasi merambah ke seluruh aspek 
kehidupan masyarakat. Seiring dengan peningkatan kebutuhan akan informasi 
tersebut, pengelolaan sumber daya jaringan merupakan sebuah tuntutan demi 
menjaga kualitas layanannya. Ditunjang dengan pemanfaatan teknologi bergerak 
yang semakin maju diharapkan tantangan ini dapat terpecahkan. 
Untuk itulah dibuatlah sebuah aplikasi mobile remote administrator untuk 
aplikasi pada server Linux, yakni sistem untuk pengawasan dan pengelolaan aplikasi 
yang berjalan pada server Linux melalui perangkat bergerak seperti ponsel, dengan 
memanfaatkan teknologi Java 2 Micro Edition di sisi klien dan CGI di sisi server 
serta ditunjang dengan teknologi komunikasi GPRS. Penggunaan aplikasi ini 
ditujukan kepada para praktisi IT, terutama seorang system administrator. 
Dari hasil uji coba dan analisa penelitian ini didapatkan hasil bahwa aplikasi 
mobile remote administrator dapat melakukan fungsi pengawasan dan pengelolaan 
aplikasi pada server Linux secara remote dengan efektif dan efisien tanpa terbentur 
oleh halangan ruang dan waktu, dan merupakan sebuah solusi alternatif yang cukup 
hemat di dunia teknologi informasi. 
Keyword: remote administration, mobile, ponsel, Linux, J2ME, Perl, GPRS 
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BABI 
PENDAHULUA 
BABI 
PENDAHULUAN 
Pada bab ini akan dijelaskan mengenai beberapa hal dasar dalam Tugas Akhir ini 
yang meliputi Jatar belakang, perumusan masalah, tujuan dan manfaat pembuatan 
Tugas Akhir serta metodologi dan sistematika pembuatan buku Tugas Akhir ini. Dari 
uraian di bawah diharapkan gambaran umum Tugas Akhir bisa dipahami dengan baik. 
1.1. Latar Belakang 
Kebutuhan akan internet sekarang ini meningkat pesat di berbagai bidang, 
seperti industri, akademis, pemerintahan, bahkan rumah tangga. Terlebih lagi di dunai 
teknologi informasi, internet merupakan kebutuhan mutlak. Penyedia jasa internet 
tumbuh pesat untuk melayani kebutuhan konsumen akan internet. Di sinilah peran 
seorang system administrator sangat menentukan dalam menjaga kualitas layanan. 
Keberadaannya sangat diperlukan setiap saat untuk melakukan pengawasan dan 
pengontrolan terhadap sistem yang berjalan, terutama pada layanan internet seperti 
DNS server, web server, mail server, cache server dan sebagainya. 
Kemajuan teknologi telekomunikasi nirkabel sangat mendukung permasalahan 
m1. Teknologi GPRS memungkinkan kita untuk melakukan komunikasi berbasis 
Internet Protokol melalui peranti nirkabel seperti ponsel dan PDA. Dalam tuggas 
akhir ini dengan menggunakan teknologi J2ME dibangunlah suatu sistem aplikasi 
yang memungkinkan seorang system administrator melakukan monitoring dan 
controlling server secara j arah jauh dengan efektif dan efisien. 
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1.2. Perumusan Masalah 
Permasalahan yang diangkat dalam Tugas Akhir ini adalah : 
1. Bagaimana mendesain sistem yang dapat menangani monitoring dan administrasi 
server secara remote di atas protocol TCP/IP 
2. Bagaimana mendesain dan mengimplementasikan aplikasi di sisi server yang 
mendukung user dalam menangani monitoring dan administrasi aplikasi yang 
berj alan di server. 
3. Bagaimana mendesain dan mengimplementasikan aplikasi di SIS! klien yang 
berjalan diatas perangkat mikro seperti ponsel dan PDA. 
4. Bagaimana mendesain dan mengimplemetasikan antarmuka yang sesuai dengan 
keterbatasan dari perangkat mikro nirkabel yang akan dipakai, terutama 
keterbatasan ukuran tampilan tanpa harus mengurangi kehanda1an kinerja sistem. 
1.3. Batasan Permasalahan 
Dari permasalahan-permasalahan di atas, maka batasan dalam Tugas Akhir ini 
adalah: 
1. Sistem operasi dari server yang menjadi subjek dari tugas akhir ini adalah Linux 
dari berbagai distribusi. 
2. Aplikasi yang didukung adalah aplikasi yang berjalan secara background atau 
biasa disebut daemon. 
3. Administrasi server yang dapat di1akukan ada1ah melihat status aplikasi, start, 
stop, restart, serta perubahan setting konfigurasi dari aplikasi. 
4. Implementasi aplikasi di sisi klien menggunakan J2ME-MIDP, dengan 
menggunakan Sun J2ME Wireless Toolkit, sehingga diharapkan akan berjalan 
pada semua merk ponsel yang mendukung teknologi J2ME 
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5. Jmplementasi aplikasi di stst server menggunakan teknologi CGI, dengan 
menggunakan Perl 5. 
1.4. Tujuan dan Manfaat 
Tuj uan pembuatan Tugas Akhir ini adalah untuk merancang dan membuat 
perangkat lunak sistem monitoring dan administrasi aplikasi yang berjalan pada server 
Linux melalui perangkat mikro nirkabel , sehingga seorang praktisi IT terutama 
seorang system administrator dapat meningkatkan kualitas layanan tanpa terhambat 
oleh batasan ruang dan waktu. 
1.5. Metodologi Pembuatan Tugas Akhir 
Pembuatan Tugas Akhir ini terbagi menjadi beberapa tahapan sebagai berikut : 
l . Studi Literatur 
Pada tahap ini dilakukan pengumpulan metode yang diperlukan untuk merancang 
dan mengimplementasikan aplikasi Mobile Remote Administrator Server Linux 
berbasis teknologi J2ME 
2. Perancangan dan pembuatan perangkat lunak 
Tahap ini merupakan tahap yang paling banyak memerlukan waktu karena 
meliputi beberapa proses yaitu perancangan perangkat lunak, pembuatan 
prototype perangkat lunak dan implementasi keseluruhan perangkat lunak. 
3. Uji coba dan evaluasi perangkat lunak 
Prototipe aplikasi yang telah selesai ini nantinya akan diuji coba dan dievaluasi 
demi kelayakan sistem yang sesuai dengan tujuan. 
4. Penyusunan Buku Tugas Akhir 
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Pada tahap terakhir ini disusun buku sebagai dokumentasi dari pelaksanaan Tugas 
Akhir. Dokumentasi ini juga dibuat sehingga memudahkan orang lain yang ingin 
mengembangkan sistem informasi tersebut, yang merupakan tahap akhir dari 
pengerjaan tugas akhir ini . 
1.6. Sistematika Pembahasan 
Sistematika pembahasan mengenai perangkat lunak yang dibuat dalam Tugas 
Akhir ini disusun dalam beberapa bab, yang dijelaskan sebagai berikut: 
BAB 1 PENDAHULUAN 
Bab ini berisi pendahuluan yang memuat Jatar belakang pembuatan sistem 
informasi, perumusan masalah, pembatasan masalah, tujuan dan manfaat yang bisa 
diperoleh dalam Tugas Akhir ini serta sistematika dan metodologi yang digunakan 
dalam pembuatan buku Tugas Akhir. 
BAB 2 DASAR TEORI 
Bab ini berisi mengenai konsep dan teori pembelajaran yang menjadi landasan 
pembuatan Tugas Akhir ini serta langkah-langkah apa saja yang diperlukan dalam 
desain dan implementasi sistem. Dasar teori disini meliputi pengertian tentang dasar-
dasar sistem operasi, terutama UNIX dan Linux, beserta cara pengadministrasiannya 
Kemudian dasar-dasar protocol TCP/IP, terutama untuk protokol HTTP l.l, CGI 
(Common Gateway Interface), bahasa pemrograman Perl, teknologi J2ME(Java 2 
Micro Edition) dan GPRS(General Packet Radio Service) . 
BAB 3 DESAIN DAN IMPLEMENTASI SISTEM 
Bab ini berisikan mengenai perancangan sistem, yang meliputi deskripsi 
singkat aplikasi remote administrator ini, komponen-komponen sistem meliputi 
aplikasi di sisi server dan klien, komunikasi yang dipakai, dalam hal ini HTTP 1.1 
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BAB 4 UJI COBA DAN EV ALUASI SISTEM 
Bab ini berisikan bagaimana implementasi dari aplikasi yang telah di buat 
berdasarkan desain yang telah dibuat sebelumnya. Juga dijelaskan mengenai basil uji 
coba dan implementasi serta evaluasi terhadap sistem informasi tersebut. 
BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN 
Bab ini berisikan kesimpulan dan saran untuk pengembangan lebih lanj ut dalam 
upaya memperbaiki kelemahan yang ada guna mendapatkan basil yang lebih akurat. 
BAB ~ II 
DASAR TEORI 
.... . 
2.1. Sistcm Opcrnsi Linux 
2.1.1. Pcngertinn Secnra Umum 
BABII 
DASARTEORI 
Sistem operasi Linux adalah suatu sistem operasi yang bersifat multi user dan 
multi tasking, yang dapat berjalan di berbagai platform termasuk prosesor Intel 386 
maupun yang lebih tinggi. Sistem operasi ini mengimplementasikan standar POS1X. 
Linux dapat berinteroperasi secara baik dengan sistem operasi yang lain, termasuk 
Apple, Microsoft dan Novell. 
Nama Linux sendiri diturunkan dari pencipta awalnya, Linus Torvalds, yang 
sebetulnya mengacu pada suatu kumpulan software lengkap yang bersama-sama 
dengan kernel menyusun suatu sistem operasi yang lengkap. Lingkungan sistem 
operasi 1111 mencakup ratusan program, termasuk compiler, interpreter, editor dan 
utilitas. 
Dulunya Linux merupakan proyek hobi yang diinspirasikan dari Minix, yaitu 
sistem UNIX kecil yang dikembangkan oleh Andrew Tanenbaum. Linux versi 0.0 I 
dikerjakan sekitar bulan Agustus 1991. Kemudian pacta tanggal 5 Oktober 1991, 
Linus mengumumkan versi resmi Linux, yaitu versi 0.02 yang hanya dapat 
menjalankan shell bash (GNU Bourne Again Shell) dan gee (GNU C Compiler). 
Kelompok pengembang yang tersebar di seluruh dunia yang telah bekerja dan 
menjadikan Linux portabel ke suatu platform baru, begitu juga mendukung komunitas 
pengguna yang memiliki beragam kebutuhan dan juga pengguna dapat turut serta 
bertindak sebagai tim pengembang sendiri. 
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Linux merupakan sistem operasi murah dan dapat diperbanyak serta 
didistribusikan kembali tanpa harus membayar fee atau royalti kepada seseorang. 
Tetapi ada hal Jain yang Jebih utama selain pertimbangan harga yaitu mengenai 
source code. Source code Linux tersedia seca~·a bebas. 
Sistem operasi Linux memiliki struktur seperti pada gambar 2.9 1• 
awk 
grep 
make 
cp 
+---------------------------+ 
s h e 1 1 <-----------
................... I 
--------------> Utilitas I 
+-------------+ I 
Kernel I 
+---------+ I I 
I h/w <--------------
1 sistem I I I 
+---------+ I . I 
+-------------+ . I 
. . . . . . . . . . . . . . . . . . . I 
I 
+---------------------------+ 
Gambar 2.1 Arsitcktir Linux 
Bourne She 11 
C shell 
Korn Shell 
Komputer 
Printer 
Disk 
Tape 
Dari gambar, lapisan yang paling dalam adalah komputer dan piranti 
pendukungnya, seperti disk, cdrom, printer dan lain-lain. lni semua disebut perangkat 
keras sistem. 
Di seputar perangkat keras terdapat Japisan yang kita sebut kernel. Kernel 
adalah program yang dimuat saat boot yang berfungsi sebagai interface antara user 
level program dengan hardware. Fungsinya seperti layaknya sistem operasi, 
menangani task switching dalam multitasking, menangani permintaan membaca atau 
menulis peralatan disk, melakukan tugas-tugas jaringan serta mengatur penggunaan 
memon. 
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Kernel menyediakan lapis dukungan, yaitu berupa program utilitas. Utilitas 
berfungsi untuk melakukan akses sif:tem bagi pemakai. Lapis terluar dari sistem 
Linux adalah shell. Shell merupakan penghubung antara pemakai dan sistem. 
2.1.2. Fitur Sistcm Opcrasi Linux 
Saat ini lisensi Linux dipegang oleh penyusun kernelnya pertama kali, Linus 
Torvalds. Untuk menelusuri asal mulanya, kembali ke tahun 1991. Di Suoen 
Tasavalta, Republik Finlandia, seorang mahasiswa bernama Linus Torvalds mengikuti 
mata kuliah Unix dan bahasa pemrograman C. Saat itu Torvalds menggunakan sistem 
operasi mini berbasiskan Unix bernama Minix. Ia merasa bahwa Minix mempunyai 
banyak kelemahan, dan Ia berkeyakinan mampu untuk membuat lebih baik dari itu. 
Di usia 23, Ia mulai mengotak-atik kernel Minix dan menjalankannya di mesin Intel 
x86. Pada Oktober 1991, Torvalds mempublikasikan sistemnya yang baru dan relatif 
sudah stabi1 ke newsgroup. Dia menawarkan untuk mempublikasikan kode sumbernya 
dan mengundang para developer lain untuk mengembangkannya bersama-sama. Sejak 
saat itulah Linux berkembang, dan merubah wajah dunia komputasi hingga saat ini. 
Beberapa fitur Linux yang patut dicatat diantaranya : 
• Multi tasking dan dukungan 32 bit; mampu menjalankan beberapa perintah 
secara bersamaan, dan dengan memanfaatkan model terlindung (protected 
mode) dari Intel 80836 keatas, Linux merupakan sistem operasi 32 bit. 
• Multi user dan Multi session; Linux dapat melayani beberapa user yang login 
secara bersamaan. Sistem tilenya sendiri mempunyai keamanan yang ketat, 
dan dapat dimodifikasi secara optimal untuk akses tile kepada user atau group 
tertentu saja. - Sebagian besar Linux ditu1is dalam oahasa C 
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• Dukungan Java; jika dikompilasi pada level kernel, Linux dapat menjalankan 
Java Applet sebagai aplikasi. 
• Virtual Memory. Linux menggunakan sebagian dari hardisk Kita dan 
memperlakukannya sebagai memory, sehingga meningkatkan memory Kita 
yang sebenamya. 
• Linux menawarkan sistem file yang hierarkis, dengan beberapa folder utarna 
yang sudah dibakukan (File System Standard/FSSTND) 
• Gratis antar muka pemakai (Graphical User Interface/GUI) yang dipergunakan 
Linux adalah sistem X Window atau X dari MIT. 
Linux menawarkan kinerja optimal untuk dijadikan sebagai server. Beberapa aplikasi 
server yang selalu disertakan hampir di setiap distribusi diantaranya : 
• Web Server (httpd) 
• FTP Server ( ftpd) 
• Mail Server (smtp, pop 3, LDAP, IMAP) 
• Name Server 
• Daemon standar (telnetd, fingerd, identd, syslogd dsb) 
• DHCP Server 
Selain itu, protokol-protokol standar sebagai platfonn dalam komunikasi jaringan, 
telah terintegrasi pada level kernel, di antaranya : 
• File Transfer Protocol (FTP) 
• Gopher Protocol 
• Hypertext Transfer Protocol (HTTP) 
• Post Office Protocol (POP) 
• Point to Point Protocol (PPP) 
• Serial Line Internet Protocol (PUP) 
• Simple Mail Transfer Protocol (SMTP) 
• Telnet Protocol 
• Transmission Control Protocol/Internet Protocol (TCP/JP) 
2.2. World Wide Web 
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Secara umum web sangat erat kaitannya dengan bahasa Hyper Text Markup 
Language (HTML), sedangkan dalam pelayanan transfer data antar komputer yang 
terhubung denga:1 jaringan, dalam hal ini internet, diperlukan alat untuk 
berkomunikasi yang diketahui oleh keduanya. lsitilah protokol dipakai sebagai media 
komunikasi, misalnya Hyper Text Transfer Protocol, protokol ini berfungsi untuk 
komunikasi jenis transfer data dengan format HTML yang sekarang lebih dikenal 
dengan nama World Wide Web (singkatnya web). 
2.2.1. Protocol HTTP 
Protokol HTTP (Hypertext Transfer Protocol) telah digunakan semenjak dari tahun 
1990 lagi.HTTP bermula dengan versi 0.9 atau dengan lebih tepat lagi HTTP/0.9. 
Versi ini hanyalah protokol yang ringkas yang membolehkan pemindahan data 
melalui internet tanpa mengenali apakah jenis data yang dipindahkan. Selepas itu 
version HTTP/1.0 diperkenalkan dan versi ini membolehkan pesan dipindahkan 
dalam format "MIME", yang mengandungi maklumat mengenai data yang 
dipindahkan. Ini membolehkan pelayar internet kita mengenali apakah jenis 
data/dokumen yang dipindahkan. Sebagai contoh, katakan kita klik URL yang 
mengarahkan kepada fail PDF, pelayar internet kita secara automatik akan membuka 
plugin Acrobat Reader untuk mengedalikan dokumen pdf tersebut. 
Protokol HTTP yang terkini adalah HTTP/ 1.1 (RFC 2616). Protokol HTTP 
berfungsi secara "client-server". Konsep "client-server" adalah, client akan meminta 
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dokumen("resource") dari server, server menenma dan memahami permintaan 
tersebut, dan membalas permintaan tersebut. Apabila server internet kita menerima 
balasan daripada pelayan Web, ia akan "parse" dan bertindak dengan sepatutnya 
Contoh: 
Klien request melalui browser dengan URL !illp://it-kelantan .zzn .com. Maka 
selanjutnya web server Google menerima permintaan itu dan mencari dokumen yang 
diminta oleh klien dan seterusnya membalas petmintaan tersebut bersama dengan 
dokumen yang diminta. Klien menerima balasan dari web server dan mulai 
menampilkan halaman tersebut 
Untuk lebih detailnya secara teknis, kita lihat request dari klient melalus protocol 
HTTP sebagai berikut 
Request dari klien : 
GET I HTTP/1.1 
User-Agent: Vbdownloader 
Host: IT-Kelantan.zzn.com:80 
Accept: */* 
Balasan daripada web server 
HTTP/ 1.1 302 Object moved 
Server: Microsoft-IIS/4.0 
Date: Fri, 20 Apr 2001 06:53 :02 GMT 
Set-Cookie: BIGipServerp-vzzn=486670858.20480.0000; path=/ 
Location: http:I/IT-Kelantan.zzn.com/email/english/dispatcher.asp 
Content-Length: 176 
Content-Type: textlhtml 
Set-Cookie: ASPSESSIONIDGQGGQHMJ=EGKMIHHDCHBBMFPGJKAFAJGK; path=/ 
Cache-control: private 
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Disini web server memberitahu klien bahawa URL yang kita cari itu telah berpindah 
kepada lokasi baru yaitu http://IT -Kelantan.zzn.com/emai 1/english/dispatcher.asp. 
Apabila klien internet kita menerima balasan ini , ia akan meminta URL baru 
berdasarkan uri yang di balas oleh pelayan 
Request dari klien : 
GET http ://IT-Kelantan.zzn .com/email/english/dispatchcr.asp HTTP/1 .1 
User-Agent: Vbdownloader 
Host: IT-Kelantan.zzn.com:80 
Accept: */* 
Balasan daripada r:erver 
HTTP/1.1 302 Object moved 
Server: Microsoft-IIS/4 .0 
Date: Fri , 20 Apr 200 I 06:57:40 GMT 
Location: http://it-kelantan.zzn.com/email/loginllogin.asp 
Content-Length: 169 
Content-Type: text/html 
Set-Cookie: ASPSESSIONIDGQGGQHMJ=MDMMII-II-IDGJOGLKN IIIBFKADOP; path=/ 
Cache-control: private 
Sekali lagi server memberitahu bahawa lokasi URL yang diminta telah 
dipindahkan kepada URL baru. Sekali lagi klien kita akan menghantar permintaan 
baru berdasarkan URL yang dibalas oleh server. Dan barulah web server akan 
membalas dan menghantar URL yang diminta oleh klien. 
Seperti yang kita tengok, banyak status yang yang diterima dari balasan web 
server tersebut. Antara yang terpenting adalah Status-Code, spt 200 OK, 302 object 
moved dll, sesuai dengan RFC 2616 
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2.2.2. CCI (Common Gateway Interface) 
2.2.2.1. Pengertian CCI 
CGI merupakan standar untuk antarmuka aplikasi eksternal dcngan 
information server, seperti HTTP atau Web server. Dokumen HTML biasa (plain) 
yang ditampilkan oleh Web daemon berupa informasi statik, artinya keadaannya 
selalu tetap : file teks yang tidak berubah. Program CGI, pacta sisi lain, dijalankan 
pacta kondisi real-time yang dapat menghasilkan keluaran berupa infonnasi bersifat 
dinamis (GRE99]. 
Sebagai contoh adalah menampilkan aplikasi· basis data yang berjalan under Unix 
ke dalam World Wide Web dan mengijinkan semua orang di scluruh dunia untuk 
melakukan query terhadapnya. Pacta dasamya diperlukan pembuatan program CGI 
yang akan dijalankan Web daemon, kemudian diteruskan ke database engine dan 
mengirimkan hasilnya kembali untuk ditampilkan pada sisi klien. Versi yang sekarang 
digunakan adalah CGI/1.1. 
Web Brow.:Jer ~ 
HTTP 
protocol 
Web Server 
CGI 
CGI progra~n 
( 
cldtdbd.se 
gatc:wdy que.ry 
Gambar 2.2 Mengakses basis data deugau Web browser 
Datai.Ja.:Je 
Contoh aplikasi basis data tersebut merupakan contoh ide yang sederhana, tetapi 
cukup sulit untuk diimplementasikan (lihat gambar 2-5). Tidak ada batasan pacta apa 
yang akan ditampilkan di Web, hal yang harus diperhatikan adalah apapun yang 
dilakukan program CGI seharusnya tidak mengambil proses yang terlalu lama. Hal ini 
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perlu dipertimbangkan karena jika terjadi user akan menunggu browser-nya untuk 
menampilkan keluaran dari program CGI itu sendiri. 
Program CGI juga biasa digunakan untuk akses pada beberapa layanan internet, e-
mail sebagai contoh yang pada dasamya ditujukan untuk dapat bekerja dengan baik di 
lingkungan World Wide Web. Developer mengimplementasikan program tersebut 
dengan penanganan mailbox dan berinteraksi dengan Web server melalui CGI. 
Aplikasi CGI seringkali digunakan untuk menghasilkan halaman HTML on-the-fly, 
artinya web content dapat berubah disetiap permintaan (request). 
Umumnya program CGI merupakan program yang dapat dieksekusi (executable), 
ini artinya sama dengan mengijinkan semua orang untuk menjalankan program pada 
sistem tersebut dan hal ini bukanlah cara yang paling aman untuk dilakukan. Dengan 
pertimbangan tersebut, masalah keamanan sangat penting diimplementasikan ketika 
akan menggunakan program berbasis CGI. Cara yang dilakukan adalah menempatkan 
program CGI pada direktori tersendiri, jadi Web serve mengetahui ketika program 
dieksekusi tidak hanya secara langsung menampilkan pada browser. 
Direktori ini biasanya di bawah pengawasan Webmaster untuk mengurangi user 
biasa dalam melakukan akses secara langsung terhadap sistem melalui program CGI. 
Cara lain untuk melakukan akses pada script CGI, tetapi ini tergantung pada setting 
webmaster. 
Web server menjadikan direktori /cgi-bin sebagai direktori khusus tempat program 
CGI berada. Program CGI dapat ditulis dengan berbagai macam bahasa pemrograman 
yang mengijinkan untuk melakukan akses terhadap sistem, seperti : 
• CIC++ 
• Fortran 
• PERL 
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• Tel 
• Berbagai macam Unix shell 
• Visual Basic 
Program CGI biasanya ditulis dengan bahasa script (scripting language) seperti 
Perl. Scripting language sangat tidak disarankan untuk aplikasi yang besar. 
Semuanya tergantung pada ketersediaan sistem terhadap bahasa pemrograman di 
atas. Jika dipilih bahasa pemrograman seperti C atau Fortran, pertama kali yang harus 
dilakukan adalah melakukan kompilasi program tersebut. Pada direktori /cgi-bin ada 
beberapa contoh source code program CGl, jika memilih scripting language seperti 
Perl, Tel, atau Unix shell, maka script tersebut akan ditempatkan pada direktori /cgi-
bin dan tidak perlu dilakukan proses kompilasi terlebih dahulu. Pemilihan 
menggunakan script dalam menulis CGI dibandingkan program yang dikompilasi 
terlebih dulu dikarenakan lebih mudah untuk proses debug, modifikasi, dan menjaga 
keutuhan program CGI.. 
2.2.2.2. Metode CGI 
Metode adalah cara untuk menjalankan program CGI. Pada kenyataannya, 
eksekusi program yaitu adanya request ke server menggunakan satu metode yang 
menjelaskan bagaimana program menerima data. Ada tiga metode utama seperti yang 
akan dijelaskan berikut. 
a. Metode GET 
Ketika digunakan metode ini, program CGI menerima data yang terdapat pada 
lingkungan variabel QUERY STRING. Program melakukan parsing (proses) 
terhadap string untuk menerjemahkan data dan kemudian mengeksekusi action 
yang dimaksud. Metode GET biasanya digunakan ketika akan mendapatkan data 
dari server dan tidak ada perubahan data pada server. Pengecualian akan tampak 
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ketika data yang ditransmisikan terlalu panjang. Untuk kasus data yang panjang 
digunakan metode POST. 
b. Metode POST 
Ketika digunakan metode POST, Web server melakukan transmisi data pada 
program CGI melalui stdin (standard input). Data yang dikirim oleh server tidak 
ditandai oleh karakter EOF, jadi program harus menggunakan nilai pada 
CONTENT LENGTH untuk membaca stdin secara benar. Metode POST 
digunakan ketika data yang dikirimkan akan merubah beberapa data pada Web 
server atau ketika dilakukan pengiriman data dalam jumlah yang besar pada 
program CGI (biasanya lebih besar dari l 024 byte yang merupakan batas panjang 
dari sebuah alamat URL). 
c. Metode HEAD 
Metode HEAD hampir sama dengan metode GET, kecuali pada metode ini hanya 
HTTP header (dan bukan data itu sendiri) yang dikirimkan oleh Web server pada 
browser. 
2.3. Perl sebagai bahasa script untuk CGI 
Pemilihan Perl sebagai scripting language untuk program CGI adalah sifatnya yang 
interpreter tidak mengharuskan program untuk dikompilasi dulu, hanya tinggal diketik 
dan kemudian dapat langsung dijalankan. Beberapa keunggulan lainnya dari pert 
adalah gratis (free) karena bisa didapatkan dengan cara men-download source, bentuk 
sintaks yang mirip dengan bahasa C, fleksibel karena dapat be1jalan dengan baik 
hampir pada semua sistem operasi, mudah dipelajari dan banyak menyediakan 
fasilitas bantuan teknis. Perl menjadi bahasa script yang banyak digunakan dimana-
mana karena telah dapat memenuhi kebutuhan untuk pemrograman. 
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Perl singkatan dari Practical Extraction and Report Language dengan designer 
bernama Larry Wall ditujukan sebagai alat untuk pemrograman pada UNIX. Konsep 
dasar Perl adalah dengan menggabungkan hampir semua kelebihan yang dimiliki oleh 
scripting language lainnya, semisal shell script [EUG96]. 
Karena program seringkali berfungsi sebagai antarmuka menuju aplikasi lainnya, 
program yang lebih besar (semisal basis data), tugas program gateway adalah untuk 
memberikan antarmuka antara program aplikasi yang lebih besar dan HTML. 
Program gateway melakukan tugas dengan menerjemahkan data HTML yang masuk 
mejadi query basis data dan hasilnya ditampilkan kembali dalam bentuk HTML. Perl 
sangat baik dalam melakukan tipe translasi ini karena peri menjadikan manipulasi file, 
teks, dan data mudah. 
2.3.1. Variabel-variabel pada Perl 
Perl memiliki tiga tipe dasar variabel : scalar, arrays, dan associative array. 
Variabel scalar dapat digunakan untuk menyimpan sebuah angka (sebagai integer 
ataupun floating point) atau sebuah string. Variabel anay menyimpan beberapa 
variabel scalar dengan urutan sekuensial dan memiliki indeks dimulai dengan 0 ke 
atas. Variabel associative array menyimpan string dengan urutan tertentu tetapi 
menggunakan string (bukan angka) yang lain sebagai index untuk mengalamati data. 
Sintaks untuk variabel scalar adalah $variabel_name. Cara melakukan 
deklarasi variabel sama dengan Bourne shell. Untuk memberikan nilai pada variabel 
scalar digunakan statemen berikut : 
$name = "Didiet"; 
$number = 12; 
$phone_number = '593-3726'; 
Variabel pada Perl dievaluasi pada saat runtime untuk menentukan nilainya 
apakah berupa: string, angka, atau pointer pada scalar. Untuk mengetahui nilai dari 
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variabel digunakan statemen print : print $name;. Nilai $name akan ditampilkan di 
layar. Perl dapat menerima input dari standard input (keyboard) dan menuliskannya 
pada standard output. Ada variabel khusus yang umum digunakan, tabel ini memuat 
daftar beberapa variabel khusus Perl. 
Tabel 2.1 Variabel Khusus Perl 
Variabel Deskripsi 
$ Default input dan output pattern 
-
searching space 
$1 - $9 Subpattern dari himpunan dalam 
kurung terakhir pada pattern match 
$& Pattern terakhir yang cocok 
$' String sebelumnya dari pattern match 
$' String yang mengikuti pattern match 
$. CmTent input line number 
$1 Newline by default 
$! Nilai errno yang terakhir 
$VERSION Versi dari Perl interpreter 
Variabel dan asignment statement terdapat pada blok kode. Masing-
masing blok kode merupakan bagian dari kode antara dua tanda kurung kurawal 
(curly braces). Penggunaan blok kode ketika dibutuhkan batasan (scope) pengaruh 
kode pada nilai dari variabel. Umumnya blok kode terlihat pada pemrograman 
loop dan conditional. Berikut adalah contoh kode blok pada Perl : 
{ 
# simple kode blok dengan statemen didalamnya 
} 
while (condition) 
... execute code here while condition is true 
until(conditon) { #kebalikan statemen while 
do 
.. execute code here while condition is false 
do this at least once 
stop if condition is true 
if(conditionl) ( 
condition! code true; 
else ( 
... no condition! up to conditionN is true; 
Gambar 2.3 Kode blok pada Perl 
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Kondisi pada blok kode adalah dari variabel Perl menuju pda ekpresi yang 
memberikan nilai true atau false. Nilai true adalah non-zero atau non-empty string 
Perl juga memiliki beberapa karakter khusus untuk melakukan format data, 
Beberapa karakter khusus dapat dilihat pada tabel berikut 
Tabel 2.2 Karakter Khusus 
Character Meaning 
\\ Backs lash 
\a Beep 
\b Backspace 
\1 Karakter selanjutnya adalah lowercase 
\u Karakter selanjutnya adalah uppercase 
\r Carriage return (MS-DOS) 
\t Tab 
\n New line (line feed) 
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2.3.2. Array dan Associative Array 
Perl memiliki array untuk mengelompokkan data dengan satu variabcl. Perl 
menyediakan dua tipe array : data yang ada di-indeks dengan referensi angka (array) 
dan data yang di-indeks dengan string (associative array). Array ditandai dengan 
simbol @. Item individual hasil dari array dilambangkan dengan $ dan subscript, 
misalnya array @count akan memiliki item dengan nama variabel $count[O], item 
kedua bernama $count[ I], dan seterusnya. 
Associative array merupakan array dengan dua item per indeks. Item pertama 
pada masing-masing indeks dinamakan key dan item lainnya disebut nilai. Nama 
associative array diawali dengan simbol perseil (%) dan item yang telah diindeks 
ditambahkan kurung kurawal ( {} ). 
2.3.3. File Hnndlcs dan Operator 
Program Perl memiliki tiga file handle, yaitu STDIN (untuk standar input), 
STDOUT (untuk standar output), dan STDEI~ (untuk standar error message output). 
Bagi programmer C/C++, ketiga file handle di atas identik dengan stdin, stdout, dan 
stderr. Untuk membuka file pada 110 digunakan statement open, seperti contoh : 
open(HANDLE, $filename); 
HANDLE kemudian digunakan untuk operasi terhadap file tersebut. Untuk 
menutup file digunakan fungsi close HANDLE;. Untuk membaca sebaris dari file 
HANDLE digunakan operator<>: 
$line = <HANDLE> 
Pada kode tersebut $line akan diisi dengan input hingga terdapat carriage 
return atau eof. Ketika menulis script penggunaan chop() biasa digunakan untuk 
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menghilangkan karakter end-of-line. Untuk melakukan pembacaan dari standar input 
ke dalam variabel $response : 
$re spo nse = <STDIN>; 
c hop $ r e sponse ; # remove of f e n s ive ca rriage ret u r n 
Kemungkinan terjadi kegagalan dalam melakukan proses opening ji/e. 
Perintah die digunakan untuk melihat kegagalan sebelum melangkah pada proses 
selanjutnya. Contoh pada proses membuka file dengan nama tes.dat terlihat seperti : 
open(TESTFILE, "tes.dat") II die " Cann o t o pe n$!"; 
Baris tersebut melakukan open terhadap file tes.dat sebagai input atau die jika 
file tidak dapat dibuka. Variabel khusus $0 untuk nama proses dan $! Digunakan 
untuk menampilkan string pesan kesalahan yang berdasarkan pada nilai pada variabel 
sistim, errno. 
2.3.4. Pattern dan Subroutine 
Perl memiliki regular expression parser yang baik, untuk melakukan pencarian 
pada substring digunakan sintaks berikut : 
if ($a=- /"menu"/) { 
print "Found menu in $a! \n"; 
Nilai pada $a merupakan jumlah string "menu" yang ditemukan pada string 
dimaksud. Perl menggunakan variabel khusus $ yang merupakan variabel default 
digunakan dalam Perl jika tidak secara ekspilist mendeklarasikan nama variabel tetapi 
Perl membutuhkannya. Beberapa tipe utama dari predefined pattern dapat dilihat pada 
tabel berikut : 
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Tabcl 2.3 Tipc Utama Pretlejinetl Puttem 
Code Pattern 
* 
Zero or more of the previous pattern 
+ One or more of the previous pattern 
\d Digits [0-9] 
\D Anything but digit 
\n Newline 
\r Carriage return 
- · \s Space I tab I return I newline 
\t Tab 
\w [0-9a-zA-Z] 
\XOO Hex 
Perl 5 mendukung subroutine dan fungsi dengan perintah sub. Perintah 
subroutine memiliki sintaks : 
sub Name { 
Untuk memanggil fungsi atau subroutine digunakan perintah dengan 
menambahkan ampersand"&" di awal argumen: 
&nama_ sub(argument list); 
2.3.5. Regular Exprcsion (pcrlrc) 
2.3.5.1. Dasar 
J ika kita bekerja dengan word processor, tentunya sudah akrab dengan fasilitas 
"search text" ataupun "find and replace." Secara sederhana, regular expression atau 
regex dapat dipahami sebagai fasilitas semacam itu, meskipun jauh lebih berdayaguna 
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seperti yang akan kita lihat nanti [DUD02]. Bagi y<mg sudah berpengalaman 
menggunakan grep (=global regular expression parser), regex Perl menyerupai egr e p 
(extended grep). Regex yang kita susun adalah berupa pattern (pola) yang terdiri dari 
sejumlah item. Kita lihat dulu sebuah contoh: 
11!/usr/bin/perl 
while (<>) 
print "$ \n" if (/Regular/); 
/Regular/ di dalam if () inilah yang disebut dengan regular expression. Script di atas 
mencetak baris yang mengandung kata 'Regular'. Cobalah jalankan script di atas 
terhadap file ppperl. txt ini. 
Pola dievaluasi sebagai double-quote string, artinya kita dapat melakukan interpolasi 
variabel di dalam pola, dan juga dikenali pemakaian control character (ingat 
pembahasan mengenai double-quote string). 
Jika pada contoh di atas kita ingin agar pola dapat cocok dengan Regular maupun 
Reguler, kita dapat menggunakan character class sbb: 
/Regul[ae)r/ 
Jika character class mencakup satu rentang yang panjang, misalkan: 
/[0123456789]/ #cocok dengan satu digit bilangan 
kita dapat menuliskannya sbb: 
/[0-9]/ 
Bentuk negatifnya kita tuliskan dengaf! simbol ~ di depan: 
/( " 0-9]/ #cocok dengan selain satu digit bilangan 
Dengan menggunakan character class, kita pelajari sejumlah konstruk berikut: 
24 
Tabel 2.4 Konstruk Regular Expression 
Konstruk Nama Ekivalen dengan: 
\d dig it ( 0- 9 ) 
\w words [a - zA-Z0- 9 l 
-
\s whitespac es [ \ r\t \n\f] 
\D n o n - dig i t [ "0 - 9 ) 
\W non-words ( " a-zA-Z l 
-
\S no n-whitespac es ( " \ r \t\n\f) 
Untuk pencocokan dengan sembarang karakter kecuali \n, kita gunakan metacharacter 
titik ( . ). 
2.3.5.2. Menggunakan Multiplier 
Multiplier adalah penentu jumlah berapa kali sebuah item muncul. Ini sangat berguna 
jika kita ingin menyusun pola pencocokan terhadap item yang jumlah pemunculannya 
bervariasi (tidak tetap), ataujumlah pemunculannya tetap tapi sangat banyak. 
Dengan demikian kita lihat bahwa * ekivalen dengan 10, J, + ekivalen dengan 11, J, 
dan ? ekivalen dengan 1 o, 1 J . 
Tabel 2.5 Multiplier dalam Regular Expression 
Multiplier Arti 
* Tidak muncul a tau berkali - ka li mun c ul 
+ Mun c ul minimal sa tu kali 
? Tidak muncul a ta u munc ul sa tu kali 
(n} Munc ul tepat n ka li 
(n,} Mi nimal muncul n kali 
(n,m} n =< jumlah p emunc ul a n =< m 
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2.3.5.3. Tanda Kurung sebagai Memori 
Jika kita gunakan () pada pola pencocokan, maka bagian string yang cocok dengan 
pola di dalam tanda kurung tersebut akan disimpan dalam variabel $1 untuk tanda 
kurung pertama, $2 untuk tanda kurung kedua, dst. Contoh: 
@names= ('Larry Wall', 'Es krim Walls'); 
for (@names) 
if (/(.+)\sWall/) 
print "$1\n"; 
akan mencetak: 
Larry 
Es krim 
2.3.5.4. Penjangkuan 
Empat konstruk berikut ini berguna untuk "menjangkarkan" pola: 
Tabel 2.6 Konstruk Regular Expression 
Konstruk: Penjangkaran pada: 
A awal bar is 
$ akhir baris sebelum \n 
\b word boundary (batas word) 
\B bukan batas word 
Perhatikan bahwa " memiliki arti yang berbeda jika digunakan di dalam character 
class atau [ 1, begitu juga \b (di dalam [ 1, \b berarti backspace). \b adalah batas di 
antara dua karakter, di mana salah satu karakter adalah \w dan karakter lainnya adalah 
\W (urutan bisa dipertukarkan). Sebaliknya, \B berarti bukan batas word. Untuk 
jelasnya, lihat ini: 
26 
@names= ('Larry Wall', 'Es krim Walls'); 
for (@names) 
if (1\bWall \B/) 
print "$_\n"; 
akan mencetak: 
Es krim Walls 
karena pada 'Larry Wall', setelah Wall ada batas word. 
2.3.5.5. Lebih Jauh dengan Operator-operator. Regex 
Operator-operator yang terutama digunakan dengan regex (baca per lop): ml lgimosx 
(seperti 11, tapi dengan ml 1 kita dapat menentukan delimiter non-alfanumerik selain 
forward slash, misalkan m## atau m! !), trl/lcds (transliterasi: pemetaan karakter ke 
karakter lain), sl 1 legimosx (substitusi). 
Operator pencocokan (mil atau 11) jika dievaluasi dalam konteks skalar akan 
menghasilkan nilai benar (1) jika pencocokan berhasil, atau nilai salah (null string) 
jika tidak cocok. Jika dievaluasi dalam konteks array, akan mengeset elemen array 
pertama dengan $1, elemen kedua dengan $2, dst jika pencocokan berhasil. Jika pola 
pencocokan tidak mengandung tanda kurung, maka elemen array akan diset 1 jika 
pencocokan berhasil. 
Operator substitusi (s// 1) mengganti bagian string yang cocok dengan pola (di sisi 
kiri) dengan teks penggantinya (di sisi kanan). Contoh: 
@names= ('Larry Wall', 'Es krim Walls'); 
for (@names) 
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if ($cnt s/Es krim (Wall)s/Great $1/) 
print "$_\nJumlah substitusi: $cnt\n"; 
Tabcl 2. 7 Operator Reg ex 
f " 
g search secara global, jadi lakukan matching untuk 
semua pemunculan, bukan hanya sekali saja. 
i case insensitive matching (tidak pedulikan perbedakan 
huruf kapi tal /kecil) 
m multiline matching, jadi menerima string yang 
mengandung ban yak \n 
'o compile once, satu kali compile, untuk optimasi 
kecepatan jika tidak ada interpolasi variabel dalam 
pol a pencocokan. 
: 
! s ! single line matching (default). 
' 
X extended regex, jadi boleh menggunakan whitespace (\s) 
dan comment di dalam regex untuk memudahkan pembacaan. 
e evaluasi sisi kanan sebagai ekspresi. Kalau opsi ini 
tidak kita cantumkan, maka secara default, sisi kanan 
(RHS = Right Hand Side) dievaluasi sebagai double-
' 
l quote string. 
' 
....... ......... ; ., , ;·,, , , ,,. 
Contoh: 
$init = "Linux is an OS an OS\n"; 
$init =- s/an OS/a kernel/; 
print $init; #mencetak: Linux is a kernel an OS 
Kalau kita tambahkan opsi g, seperti ini: 
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$init =- s/an OS/a kernel/g; 
maka outputnya menjadi: 
Linux is a kernel a kernel 
Kalau kita ingin agar $init tidak berubah, maka kita dapat meng-assign hasil 
substitusi ke skalar yang lain. Jika contoh di atas kita ubah: 
($end = $init) =- s/an OS/a kernel/g; 
print $end, $init; 
maka outputnya: 
Linux is a kernel a kernel 
Linux is an OS an OS 
2.3.5.6. Alternasi 
Jika terhadap sebuah string kita ingin mencocokkan lebih dari satu pola, maka kita 
gunakan operator alternasi ( 1 ). Untuk menggunakan ini kita harus perhatikan urutan 
prioritas dari operator maupun item dalam kaitannya dengan pengelompokan 
(grouping). 
Tabcl 2.8 Altcruasi 
Nama Simbol 
Tanda kurung () 
Multiplier +*?(m,n} 
Sequence dan jangkar abc"$\b\8 
Alternasi I 
Berikut ini adalah contoh pemakaian operator alternasi: 
/EIAddwin/; #Berbahaya! Lihat output script di bawah 
/(EIAd)dwin/; #cocok dengan Edwin atau Addwin, 
#tapi juga mengeset $1 
/(?:EIAd)dwin/; #seperti di atas, tapi tidak mengeset $1. 
/(?: [Ee]l [Aa]d)dwin/; #cocok juga dengan edwin atau addwin 
Untuk jelasnya, kita coba script berikut: 
@names = qw/Eddwin Edwin Ewin Ein Ei En E Addwin edwin addwin 
Adwin/; 
@patts = qw/EIAddwin (EIAd)dwin (?:EIAd)dwin (?: [Ee] I [Aa)d)dwin/; 
foreach $patt (@patts) 
for (@names) 
if (/$patt/) 
print "/$patt/ cocok dengan $ \n"; 
if (defined($1)) {print '$1 bernilai: ' "$1\n";) 
Outputnya: 
/EIAddwin/ cocok dengan Eddwin 
/EIAddwin/ cocok dengan Edwin 
/EIAddwin/ cocok dengan Ewin 
/EIAddwin/ cocok dengan Ein 
/EIAddwin/ cocok dengan Ei 
/EIAddwin/ cocok dengan En 
/EIAddwin/ cocok dengan E 
/EIAddwin/ cocok dengan Addwin 
/(EIAd)dwin/ cocok dengan Edwin 
$1 bernilai: E 
/(EIAd)dwin/ cocok dengan Addwin 
$1 bernilai: Ad 
/(? : EIAd)dwin/ cocok dengan Edwin 
/(?:EIAd)dwin/ cocok dengan Addwin 
/(?:[Eel I [Aa)d)dwin/ cocok dengan Edwin 
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/( ? : [Ee] I [Aa)d)dwin/ coco k dengan Addwin 
/(?: [Ee] I [Aa)d i dwin/ coco k dengan e dw i n 
/( ? : [Ee] I [Aa ) d )dw i n / coco k de ngan addwin 
2.4. Wcbmin 
2.4.1. Dctinisi W•!bmin 
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Webmin merupakan antam1U!<.a berbasis web untuk administrasi sistem 
operasi Unix. Webmin dapat diakses menggunakan semua browser yang mendukung 
table, form dan java script. Webmin dapat digunakan untuk setting account dari user, 
untuk setting Apache, DNS,file sharing, bahkan sampai untuk men-shutdown. 
Webmin memiliki sebuah web server sederhana, dan sejumlah program CGI 
untuk tiap-tiap modul aplikasinya. Web server dan semua program CGI-nya ditulis 
menggunakan Perl versi 5, dan menggunakan modul standar dari Perl. Webmin 
dikembangkan secara modular seperti halnya plugin dari Adobe Photoshop, sehingga 
memudahkan untuk pengembangannya (JAM02]. 
Hampir semua bagian dari Webmin dikembangkan oleh Jamie Cameron, 
bersama beberapa rekannya yang turut membantunya, termasuk untuk pemerjemahan 
modul ke dalam berbagai bahasa. Webmin didistribusikan menggunakan lisensi BSD, 
yang artinya untuk platform BSD dan Linux, Webmin boleh didistribusikan dan di 
modifikasi secara bebas baik untuk keperluan komersial maupun non komersial. 
2.4.2. Miniserv 
Miniserv merupakan web server berukuran kecil yang merupakan bawaan dari 
aplikasi Webmin, yang dikembangkan menggunakan Perl 5. Miniserv ini 
berkemampuan untuk menangani program CGI, konfigurasi yang tleksibel melalui 
file miniserv.conf untuk parameter seperti listening port, logging sistem baik untuk 
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setiap akses maupun kesalahan yang terjadi. Untuk menjalankan Miniserv 
menggunakan perintah sebagai berikut: 
/usr/bin/ pe r l / usr/l ocal/webmin/mi ni serv.pl /e t c/we bmin/mi n iserv. co n f 
2.4.3. Webmin API 
Webmin dirancang untuk memungkinkan programmer melakukan penambahan 
modul baru tanpa hams merubah kode sumber aslinya. Sebuah modul disini dapat 
diibaratkan sebagai plugin dari Netscape ataupun Photosop, yang bisa ditulis olch 
seorang programmer diluar dari pihak pengembang Webmin sencliri . 
Sebuah modul ditulis untuk melakukan administrasi pada sebuah layanan atu server, 
seperti file password Unix atau web server Apache. Modul ini ditulis menggunakan 
Webmin API dalam bahasa Perl. 
Webmin API ini yang berupa file web-lib.pl, berisikan sejumlah fungsi yang 
berguna untuk membangkitkan HTML, untuk parsing file, penanganan scsi login clan 
fungsi lain yang dibutuhkan oleh modul-modul Webmin. Berikut ini beberapa fungsi 
dari Webmin API yang sering digunakan untuk implementasi dari tugas akhir ini: 
• check _ipaddress(string) 
Mengembalikan nilai 1 hila string yang diberikan adalah alamat IP yang valid, 
dan 0 bi Ia tidak valid 
• c/ean_environment() (Versions 0.91 and above) 
Menghapus semua variabel di lingkungan global %ENV yang dibuat oleh 
Webmin, seperti REMOTE USER dan semua yang berawalan dengan 
HTTP . 
• decode_base64{.<illring) 
Mengkonversi string yang di-encode base-64 ke bentuk semula. 
• encode_ base64 (string) 
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Mengkonversi string ke bentuk encodind base-64, dengan tambahanan 
karakter re-turn tiap akhir baris. 
• error(message) 
Fungsi ini biasanya dipanggil oleh program CGI yang memproses input dari 
sebuah fonn, untuk menginformasikan bila input dari user tidak valid ataupun 
bila ada kesalahan dalam proses eksekusi program CGI. 
• jind_byname(name) 
Mencari proses yang cocok dengan nama yang diberikan dan mengembalikan 
nilai berupa nomor PID 
• footer(link, text, [link. text} ... .) 
Setiap program CGI yang memanggil fungis header() harus memanggil fungsi 
ini pada akhir program untuk melengkapi HTML yang dihasilkan. 
• foreign_cal/(module.function. [arg] ... .) 
Memanggil fungsi yang berada pada modul lain, dan mengembalikan return 
value dari fungsi tersebut. Contoh pemakaiannya : 
@procs = &foreign_call("proc", "list_processes"); 
&foreign_call("proc", "renice_proc", $pid, -10); 
• foreign_conjig(module) 
Menghasilkan string hash yang berisikan opsi dari konfigurasi dari modul 
tertentu, seperti halnya %con fig yang diset oleh init_ con fig() 
• foreign _require(module, file) 
Sebelum melakukan pemanggilan fungsi pada modul lain dengan 
menggunakan foreign_call(), fungsi ini harus dipanggil untuk membawa 
library yang dibutuhkan moduk dengan parameter nama modul dan nama tile 
library-nya. 
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• get_ all _module _infos(cachemode) 
Mengembalikan daftar dari referensi hash, yang masing-masing berisi detail 
dari semua modul yang terpasang dengan format yang sama dihasilkan okh 
get module info(). 
- -
• get_ module _info(module, noel one) 
Mengembalikan tabel hash yang berisikan informasi dari modul tertentu yang 
menjadi parameter dari pemanggilan fungsi ini, yaknoi dengan membaca file 
modules.info pada masing-masing direktori modul. 
• header(title, image, [help]. [conjig]. [noindex]. [noroot]. [text]. [heade1}. 
[body]. [below]) 
Fungsi ini harus dipanggil oleh setiap program CGI yang membangkitkan 
HTML, yang berisikan HTTP header line (seperti Content-type:text/plain), 
judul HTML, dan parameter lain. 
• indexof(va!ue, array) 
Mengembalikan indek dari sebuah nilai pada array dari parameter tersebut, 
dan nilai -1 bila tidak diketemukan. 
• init_configO 
Mengawali variabel dari konfigurasi global yang diperlukan oleh modul. 
• kill_ byname(name, signal) 
Melakukan perintah kill pada sebuah proses dengan parameter nama proses 
dan signalnya. 
• kil/_logged(signal, pid, .. .) (Versions 0.81 and above) 
Melakukan perintah kill pada PID tertentu dengan signal kill yang ditentukan. 
• kill_ byname _logged(name, signal) 
Merupakan kombinasi dari kill_byname() dan kill_logged() 
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• lock_jile(file) 
Menghasilkan penguncian eksklusif pada file tertentu, jika diperlukan sampai 
penguncian dilepas. 
• ReadParseO 
Fungsi ini mengambil parameter CGJ yang dilewatkan ke program, seperti 
nilai dari fom1 input pada HTML, dan menempatkannya pada associative 
array. 
• read _jile(file, hash) 
Membaca file dengan fonnat key=value ke referensi hash yang diberikan pada 
parameter. 
• read _file _I ines(file) 
Menghasilkan array yang berisi dari tiap baris dari file dengan karakter \n 
yang telah dihilangkan. 
• replace _file _line(file. line. [newline] ... .) 
Fungsi ini adalah untuk menghapus satu baris dari sebuah file dan 
menggantikannya dengan 0 atau lebih baris string yang dimasukkan pada 
parameter. 
• system_logged(command) 
Fungsi ini sama seperti fungsi standar Perl system() dengan menambah 
fasilitas pencatatan pada webmin_log dari perintah yang dieksekusi tadi. 
• tempnameO 
Mengembalikan path di /tmp yang bisa digunakan sebagai file temporer, yang 
hanya bisa ditulis oleh user root, tetapi bisa dibaca oleh user lain. 
• webmin_log(action, type, object, params) (Versions 0.81 and above) 
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Fungsi ini menulis ke logfile tentang detail dari apa saja yang dilakukan dalam 
aplikasi webmin, terutama setelah memanggil sebuah program. 
2.5. Teknologi Komunikasi Selular 
2.5.1. Evolusi GSM-GPRS 
Sekarang ini orang awam pun sudah biasa dengan evolusi sistem seluler yang 
dibagi menjadi beberapa generasi. Generasi pertama dimulai ketika sistem seluler 
masih menggunakan teknologi analog seperti AMPS, JDC dan NMT -450. Masa -
masa kejayaan sistem ini adalah sejak tahun 80-an hingga tahun 1994. Sedangkan 
generasi kedua dimulai ketika sistem seluler menggunakan teknologi digital dan 
menggunakan akses ganda yang lebih efisien dalam memanfaatkan sumber daya 
frekuensi yaitu masa GSM, CDMA dan TDMA. Kemudian setelah itu semua sistem 
seluler tersebut berevolusi menuju generasi ketiga. Akan tetapi sebelum menuju 
generasi ketiga semua sistem tersebut mengalami perubahan ke sistem generasi kedua 
setengah terlebih dulu [GSM03]. 
GSivl GPRS L-..--> ! Up to 115 kbps 
n . ---. ···· · ---------~---, 0 
l-=;> 1 .GSivl HSCSD L_j 
2G I [Up to38,::_ 12.5 G 
Gambar 2.4 Evolusi Teknologi Selular 
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Dari teknologi generasi kedua ke generasi kedua setengah, sebetulnya sistem 
GSM akan melangkah ke High Speed Circuit Switch Data (HSCSD) dulu. Sistem ini 
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mampu mengirimkan kecepatan hingga 38,4 kbps. Tetapi hanya sedikit saja operator 
yang menggelar HSCSD ke dalam jaringan GSM-nya. Akibatnya hanya sedikit pula 
handset (terminal handphone) dengan kemampuan HSCSD yang dijual ke pasaran. 
Bahkan seolah tidak pemah ada orang awam yang tabu bahwa ada teknologi antara 
GSM keGPRS. 
Setelah era HSCSD kemudian muncul General Packet Radio Services (GPRS) 
yang lebih banyak memberikan harapan. Pada saat awal launch dikatakan bahwa 
GPRS akan mampu mengirimkan data dengan kecepatan 115 Kbps. Tetapi, seperti 
halnya ketika uji coba lapangan di Surabaya - Indonesia pada bulan Maret 200 I lalu, 
didapatkan secara fakta bahwa kecepatan datanya berkisar antara 20 hingga 30 kbps. 
Walaupun demikian masih ada harapan untuk diperbaiki, karena bisa jadi hal itu 
karena perbedaan antara teori dan kenyataan. Sepe11i tclah diketahui bahwa dalam 
komunikasi data sangat banyak faktor - faktor yang mempengaruhi . 
2.5.2. GPRS (General Packet Radio Service) 
Teknologi transmisi data GSM berupa GPRS( General Packet Radio 
Services) adalah sebuah teknologi yang dipergunakan untuk pelayanan data 
wireless seperti pada wireless internet atau intranet serta pelayanan multimedia. 
Juga biasanya disebut sebagai GSM-1P(lntemet Protocol), karena akan 
rnenghubungkan pengguna dengan ISP (Internet Service Provider) [GSM03]. 
Salah satu keuntungan dari teknologi bant ini adalah, pengguna akan 
selalu terhubung atau connected. Selalu online, tetapi akan dikenai biaya hanya 
dari besarnya data yang ditransmisi. Dengan teknologi ini panggilan secara voice 
dapat dilakukan secm·a bersamaan dengan transmisi data. Tetapi ini tergantung 
dari jenis hp yang digunakan. 
GPRS merupakan suatu tambahan pelayanan baru pada network yang telah 
ada. Dengan GPRS , para operator network GSM dapat memberikan pelayanan 
kompetitif untuk pertukaran data, sehingga melengkapi jasa pelayanan yang 
mereka berikan. 
Teknologi ini sedang berkembang, dan tentu saja seperti teknologi pada 
dunia wireless lainnya, teknologi ini akan berkembang sangat cepat. Seperti GPRS 
roaming yang merupakan kebutuhan dasar untuk terwujudnya global mobile 
internet bagi pelanggan GPRS pada berbagai operator GPRS network pacta masa 
yang akan datang. Ini diterapkan pacta GRX, yang merupakan suatu IP routing 
network tersentralisasi untuk interkoneksi antar GPRS network. Sistem GRX yang 
berdasarkan GPRS roaming telah berhasil dilakukan antara Sistem roaming 
Sonera dengan network dari Nokia. 
General Packet Radio Service (GPRS) adalah sebuah jasa pelayanan 
tambah berupa nonvoice yang memungkinkan informasi dapat dikirim dan 
diterima pada sebuah mobile telephone network. Sistem ini menambahkan 
fasilitas baru dari apa yang ada sekarang yaitu Circuit Switched Data and Short 
Message Service. GPRS tidak ada hubungannya dengan GPS (Global Positioning 
System) . Beberapa features unik GPRS adalah sebagai berikut: 
Secani teoritis kecepatan maksimum sistem ini 171.2 kilobytes per second 
(kbps). Ini adalah adalah 3 kali lebih cepat dari transmisi data dari sistem network 
telekomunikasi fixed yang ada dan l 0 kali lebih cepat dari Circuit Switched Data 
pada sistem network telekomunikasi wireless GSM saat ini.Dengan kecepatan 
pengiriman data, maka sistem ini tentu saja akan memberikan pelayanan yang 
lebih murah dibanding dengan SMS atau Circuit Switched Data. 
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GPRS adalah sebuah sistem yang terhubung terus, dimana informasi dapat 
segera dikirim atau diterima saat diperlukan. Tidak perlu adanya dial-up modem. 
Karena itu seperti telah diterangkan di atas sebelumnya, GPRS adalah sebuah 
sistem yang always connected. 
GPRS memberikan fasilitas baru untuk beberapa aplikasi yang sebelumnya 
tidak ada pada network GSM, karena adanya keterbatasan pada kecepatan di 
Circuit Switched Data (9.6 kbps) dan panjang message/berita pada Short Message 
Service ( 160 characters). GPRS akan dapat secara penuh mengaplikasi internet 
seperti yang biasa kita dapatkan di desktop komputer, dari web browsing sampai 
dengan chat. Selain itu GPRS akan memberikan kemudahan transfer file, dan 
home automation yaitu dengan dapatnya kita mengontrol alat2 dirumah kita secara 
remote dari daerah diluar rumah kita sendiri. 
Untuk dapat menggunakan GPRS, diperlukan beberapa hal yaitu: 
• Ponsel atau terminal dengan sistem GPRS (banyak telepon baru yang telah 
menyediakan sistem ini) 
• Mendaftar pada operator network dengan sistem GPRS 
• Penggunaan GPRS harus telah diizinkan oleh operator network 
bersangkutan. 
• Pengetahuan tentang bagaimana mengirim dan menerima informasi GPRS 
dengan ponsel yang dimiliki. 
• Sebuah tujuan untuk mengirim atau menerima informasi melalui GPRS. 
Kalau pada SMS biasanya tujuan ini adalah ponsel orang lain, maka pada 
GPRS kemungkinan tujuan yang paling banyak adalah alamat pada 
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internet, karena GPRS didisain agar internet dapat digunakan oleh 
pemegang ponsel. 
2.6. Teknologi J2ME (Java 2 Micro Edition) 
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Teknologi wireless internet atau akses internet tanpa kabel, saat ini akan 
memungkinkan kita terkoneksi ke jaringan internet dengan segala macam perangkat 
mobile (Mobile Devices ) yang kita miliki, baik itu berupa Palm, PocketPC, a tau jenis 
PDA (Personal Digital Assistance ) lainnya, bahkan sampai ke teknologi ponsel yang 
ada sekarang ini [MUC02]. 
Belakangan ini kita telah mengenal teknologi W AP ( Wireless Aplication 
protocol ) yang lebih dahulu popular dibandingkan dengan J2ME, dimana teknologi 
W AP ini merupakan salah satu teknologi yang dikembangkan untuk membawa isi 
dari internet ke sebuah ponsel. 
2.6.1. Teknologi JAVA 
Salah satu teknologi Java yang ditawarkan adalah "write once run every 
where", Java 2 Micro Edition merupakan salah satu bagian dari teknologi Java yang 
dikembangkan untuk memungkinkan apikasi-aplikasi Java bisa berjalan di atas 
perangkat-perangkat mobile seperti HandPhone, Palm, PocketPC atau lainnya. 
2.6.2. Java 2 Micro Edition 
Pada dasarnya J2ME dirancang untuk menjalankan program Java pada 
perangkat semacam handphone dan PDA, yang memiliki karakteristik yang berbeda 
dengan sebuah computer biasa. J2ME sendiri terdiri atas beberapa komponen sebagai 
berikut: 
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• Java Virtual Machine 
Komponen ini untuk menjalankan program-program Java pada emulator atau 
handheld devices. 
• Java API 
Komponen ini merupakan kumpulan library untuk menjalankan dan 
mengembangkan program Java pada Handheld Devices. 
• Tools lain untuk pengembangan aplikasi Java, semacam emulator Java Phone. 
emulator. 
Java 2 
Enterprise 
Edition 
(J2EE) 
Ubrarles 
Java "' 2 Platform , Micro 
Edition (J2ME"') encompasses 
V s and hbranes spec1 1ed VJa 
Configurations as wel l as vertical-
or market-speci ic- AP!s specified 
rn Profiles 
Gambar 2.5 Lingkungan kerja J2ME 
Dalam J2ME dibagi menjadi dua buah bagian yang dikenal dengan istilah 
configuration dan profile. Dua istilah tersebut sangat penting dalam pengembangan 
aplikasi wireless dengan Java [WI C02]. 
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2.6.2.1. J2ME Configuration 
J2ME configuration mendefinisikan lingkungan kerja J2ME runtime. Pleh 
karena setiap handheld devices memiliki fitur-fitur yang berbcda. J2ME configuration 
ini dirancang , yaitu dengan menyediakan library standar yang mengimplementasikan 
fitur standar dari sebuah handheld devices. Ada dua macam kategori J2ME saat ini, 
yaitu : 
• CLDC ( Connected Limited Devices Configuration ) 
Kategori ini umumnya digunakan untuk aplikasi Java pada ponsel semacam 
Nokia, Siemens, PDA, Palm, PocketPC dan two way pagers. Umumnya 
perangkat-perangkat tersebut hanya memilik memori sekitar 160-512 Kbytes. 
• Memori 128 Kbytes untuk menjalankanjava. 
• Memori 32 Kbytes untuk alokasi memori runtime. 
• Keterbatasan user interface. 
• Low Power. 
• Koneksi jaringan sesuai dengan wireless pada umumnya dengan bandwith 
yang rendah. 
• CDC ( Connected Devices Configuration ) 
Kategori ini umumnya digunakan untuk apikasi Java pada perangkat-perangkat 
handheld devices dengan ukuran memory paling tidak 2 Mbytes. Contohnya 
adalah internet TV, Nokia Comminicator atau TV pada mobil. 
• Minimal memori 512 Kbytes untuk menjalankanjava. 
• Minimal 256 memori Kbytes untuk alokasi memori runtime. 
• Koneksi jaringan, sangat persistent dengan bandwith tinggi. 
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Tubcl 2.9 Pcrbundingun untara CLDC dan CDC 
Java application Java application 
KVM + CLDC Classic VM + 
Native APis Native APis 
A Pis CDC APls 
Native OS Native OS 
Device Device 
Connected, Limited Device Connected Device 
Configuration (CLDC) Configuration (CDC) 
2.6.2.2. J2ME Protile 
Jika J2ME configuration menyediakan li.brary-librari Java untuk implementasi 
fitur-fitur standar dari sebuah handheld devices, J2ME Profile menyediakan 
implementasi-implementasi tambahan yang sangat spesifik dari sebuah handheld 
devices. Sebagai analogi sebuah hcmdphone memiliki kemampuan untuk menelpon ke 
suatu nomor handphone Jain Karena ini merupakan kemampuan standar dari sebuah 
handphone. Namun masing-masing handphone tentu memiliki fitur yang berbeda-
beda, misalnya siemens bisa untuk menyimpan file MP3, nokia memiliki game sendiri 
dan lain sebagainya. Kemampuan standar itulah yang diimplementasikan oleh J2ME 
configuration, sedangkan kemampuan/fitur Jain yang sangat bergantung pada jenis 
perangkat handheld yang digunakan akan diimplementasikan oleh J2ME profile 
[MUC02]. 
Ada lima kategori J2ME profile saat ini, yaitu : 
• Mobile Information Devices Profile ( MIDP) 
• Foudation Profile ( FP ) 
• Personal Profile 
• RMI Profile 
43 
• Personal Digital Assistance Profile 
MIDP menyediakan library-librari Java untuk implementasi dasar antar muka ( GUI ), 
implentasi jaringan ( networking), database dan timer. MIDP diranvang khusus untuk 
wireless phone dan pager. 
2.6.2.3. CLDC ( Connected Limited Device Configuration ) 
Pada gambar di bawah ini, terlihat bahwa posisi MIDP adalah pada lapisan di 
atas CLDC. 
Optional 
PackagQ& 
Gambar 2.11.6 Arsitektur J2ME 
Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, CLDC digunakan untuk implementasi 
program Java pada perangkat-perangkat keras dengan ukuran memori yang sangat 
terbatas, yaitu pada kisaran 160-512 Kbytes. Akibatnya fitur-fitur yang kurang pentng 
untuk diimp1ementasikan dalam handheld yang bersangkutan dari Java 2 harus 
dibuang. Fitur-fitur tersebut antara lan : 
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• Tidak ada dukungan untukjloating point 
Kelas-kelas untuk perhitungan floating point , yaitu java.luug.Float dan 
java.lang.Doublc hants dibuang. 
• Tidak ada dukungan untuk finalisasi objek 
Garbage Collector yang secara sederhananya digL.nakn untuk membersihkan 
memori, membuang fungsiflnalize pada class jnva.lang.Objcct, sekalipun fungsi 
ini sangat penting pada Java 2. 
• Tidak ada dul:ungan untuk JNI 
Kelas JNI yang memungkinkan Ja va mengakss libra1y yang dibuat dengan bahasa 
selain Java, tidak didukung oleh JNI. 
• Penanganan kesalahan I exception yang terbatas. 
CLDC hanya mendefinisikan tiga class berikut untuk penanganan kesalahan atau 
exception yaitu : 
• Class java.lang.Error 
• Class java.lang.OutOfMemory 
• Class java.lang.VirtualMechineError 
2.6.2.4. KVM 
KVM ( K Virtual Machine), merupakan salah satu fitur dari arsitektur J2ME, 
yang merupakan Java virtual machine yang portable, dirancang untuk perangkat 
dengan memory kecil serta resource terbatas seperti ponsel, pager, ataupun PDA 
[ORT02]. Perangkat ini pada umumnya menggunakan 16 bit atau 32 bit prosesor 
dengan memory 128 kb. Tujuan utama desain dari KVM adalah untuk menciptakan 
Java virtual machine yang komplet sekecil mungkin, dan huruf K dari KVM ini 
adalah untuk kilobytes, yang artinya KVM be1jalan pada perangkat dengan heap 
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memori yang berukutan kilobytes. KVM diimplementasikan menggunakan bahasa C, 
sehingga dengan mudah di-porting ke berbagai macam platform. 
Berikut ini adalah perbandingan spesitikasi KVM berdasarkan pada besar 
heap memory untuk beberapa jenis ponsel : 
Tabel 2.10 Perbandingan Heap Memory Size 
Vendor Type Heap Size Max. Midlet size 
Siemens SL45 150 KB 70 KB 
M50 150 KB 70 KB 
C55 150 KB 70 KB 
S57 365 KB 70 KB 
M55 560 KB 70 KB 
SL55 3f'5 KB 70 KB 
Nokia Series 30 200 KB 64 KB 
Series 40 200 KB 64 KB 
Series 60 Free RAM, up to 1.4 MB Up to 4MB 
2.6.2.5. OTA Provisioning 
Over the Air Provisioning (OTA) adalah kemampuan untuk melakukan proses 
download dan instalasi sebuah materi melalui jaringan nirkabel [ORT02]. OTA 
menjadi mekanisme standar yang digunakan untuk proses distribusi midlet pada 
perangkat nirkabel, disamping mekanisme lain sesuai dengan apa yang ditawarkan 
oleh piranti masing-masing. 
Aplikasi pencari (Discover App/ication/DA), adalah piranti lunak yang 
memungkinkan klien untuk menuju lokasi server dan memilih aplikasi yang hendak 
didownload. Pada contoh kasus penggunaan telepon selular, yang dimaksud aplikasi 
pencari adalah wap browser yang biasanya telah terinstal sebelumnya. Adapun proses 
dibelakang arsitektur OTA secara garis besar dapat diuraikan sebagai berikut: 
• Proses pencarian (Discove1y) 
Yakni proses pencarian aplikasi yang ingin didownload. Terdapat dua cara 
yang sering digunakan, yakni: 
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Mengakses halaman wap yang berisi daftar sejumlah aplikasi yang bisa 
didownload melalui wap browser. 
Mengakses langsung alamat file deskripsi (*.jad) dari aplikasi yang ingin 
didownload. 
• Instalasi dan Updating 
Instalasi aplikasi meliputi proses mendownload midlet dan instalasi. Kedua 
proses di atas ditangani oleh manajer aplikasi. Proses instalasi diawali dengan 
mendownload file deskripsi Uad), kemudian manajer aplikasi akan melihat 
atribut MIDlet-Jar-URL pada file jad untuk mendapatkan alamat file aplikasi 
Uar) yang harus didownload. Setelah itu proses download file aplikasi pun 
dimulai. 
BAB III 
DESAIN DAN IMPLEMENT ASI 
SISTEM 
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BAD Ill 
DESAIN DAN IMPLEMENTASI SISTEM 
3.1. Definisi Sistem 
J.l.l. Perancangan Arsitektur Server/Klien 
Aplikasi di sisi server berperan sebagai antannuka dari aplikasi klien, yang bertujuan 
untuk mentetjemahkan perintah-perintah yang dioperasikan user dalam proses 
monitoring dan administrasi dari server Linux. Komunikasi antara klien dan server 
menggunakan protokol HTTP l . l. Untuk itu dibutuhkan sebuah webserver yang 
menduktmg CGI sebagai pendukung dari · aplikasi 1111. Aplikasi dibangun 
menggunakan Perl, dengan alasa Perl sangat fleksibel, terutama untuk melakukan 
operasi di level sistem operasi serta untuk melakukan fungsi regular expression. 
Program CGI yang akan dibangtm nantinya akan menerima input perintah dari 
MIDlet berupa request GET ataupun POST. Selanjutnya program CGI akan 
menterjemahkan perintah tersebut, dan mengembalikan hasil request ke dalam format 
HTML. Aplikasi di sisi klien, yang merupakan antannuka user menggunakan aplikasi 
berbasis teknologi J2ME MIDP l.O, yang selanjutnya disebut MIDiet, akan 
menampilkan hasil reply dari program CGI ke antannuka pengguna. 
1., ... : 1--~1+ 
000 
oqo 
ooo 
000 
· .. ~ 
Uinlserv.pl (HTIP Server) 
Gambar 3.1 Arsitektur Server/Kiien 
Slstem 
Operas! 
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3.2. Desain Sistem 
3.2.1. Desain Aplikasi CGI 
Untuk perancangan sistem di sis klien, kita menggunakan pendekatan UML (Unified 
Modelling Language), dengan menggambarkan sis tern melalui use case diagram, 
activity diagram dan sequence diagram. 
3.2.1.1. Use Case Diagram 
_...·7 
..--· ·-··· Cek Status Server 
,/··-., 
, _____ ./ _,. .. ---· 
MIDiet Start/Stop/Restart Servis 
Edit Konfigurasi Servis 
Gambar 3.2 Use Case Diagram Aplikasi CGI 
Use case diagram di atas menggambarkan actor dari aplikasi CGI ini adalah aplikasi 
MIDlet, yang dalam hal ini menjadi antarmuka pengguna di ponsel. Yang dapat 
dilakukan oleh MIDlet adalah cek status servis, start, stop dan restart aplikasi, serta 
melakukan perubahan terhadap konfigurasi aplikasi. 
3.2.1.2. Activity Diagram 
• Activity Diagram Cek Status Servis 
Pada use case Cek Status Servis, actor, yang dalam hal ini adalah aplikasi MIDlet, 
akan mengeksekusi list.cgi dengan parameter adalah SessioniD, yang diperoleh 
pada proses login sebelumnya. Kemudian hasil dari cek status tersebut akan 
diterima MIDlet, diolah dan selanjutnya ditampilkan pada form StatusServer. 
• 
server 
w/ Status 
CGI 
session_login 
in'<Qke SessioniD 
I 
CGI I 
List_serwr J 
Gambar 3.3 Activity Diagram Cek Status Servis 
Activity Diagram Start/Stop/Restart Servis 
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Pada use case Start/Stop/Restart servis ini, setelah MIDlet menampilkan daftar 
servis yang ada beserta statusnya, maka user bisa memilih servis aplikasi mana 
yang akan dipilih untuk diadministrasi. Bila kondisi servis adalah up maka pilihan 
yang muncul adalah stop dan restart, dan hila kondisi servis down, maka pilihan 
yang muncul adalah start. 
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Gambar 3.4 Activity Diagram Start/Stop/Restart Servis 
• Activity Diagram Edit Konfigurasi Servis 
Pada use case ini, setelah user memilih aplikasinya, maka perubahan parameter 
konfigurasi dari aplikasi bisa dilakukan, yakni dengan melakukan eksekusi CGI 
yang menangani pengeditan konfigurasi, kemudian hasilnya akan ditampilkan ke 
MIDlet dalam bentuk form pengeditan. User bisa merubah parameter, kemudian 
mengirimkannya kembali ke aplikasi CGI untuk diaplikasikan ke file konfigurasi 
dari aplikasi yang bersangkutan. Selanjutnya user bisa melakukan restart aplikasi, 
yang tujuannya untuk me-reload konfigurasi yang baru. 
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Gambar 3.5 Activity Diagram Edit Konfigurasi 
3.2.2. Oesain A1llikasi MIOiet 
Untuk perancangan sistem di sis klien, kita menggunakan pendekatan UML (Unified 
Modelling Language), dengan menggambarkan sistem melalui use case diagram, 
activity diagram dan sequence diagram. 
3.2.2.1. Use Case Diagram 
Use Case Diabrram untuk mAdmin midlet, sebagai berikut, dimana actor adalah 
SysAdmin, dengan 2 aktifitas yang dilakukan yakni Monitoring Server dan 
Administering Server. 
52 
,.-~·· 
---
SysAdmin Administering Server 
/ 
/ 
!,. •••.• <<include>> 
Monitoring SeMr 
Gambar 3.6 Use Case Diagram MIDiet 
Use Case Monitoring Server merupakan include dari Administering Server, karena 
untuk melakukan proses administering server, actor, dalam hal ini adalah 
administrator sistem, pasti melewati menu monitoring sistem, Dalam use case 
Monitoring Server, actor melakukan pengawasan terhadap kondisi server yakni 
dengan mengetahui status dari aplikasi, apakah berjalan atau tidak. Dari sini, 
kemudian actor bisa melanjutkan untuk melakukan pemeliharaan terhadap server 
dengan menjalankan aplikasi yang mati, atau menghentikan aplikasi yang telah 
berjalan, atau melakukan perubahan konfigurasi dari aplikasi kemudian 
menerapkannya dengan me-restart server. 
3.2.2.2. Activity Diagram 
Activity Diagram ini menggambarkan alur pada saat actor melakukan proses cek 
status server. Setelah login sukses, maka user akan memilih menu Administer server, 
dan selanjutnya akan muncul form yang menampilkan servis aplikasi apa saja yang 
ada di server beserta statusnya apakah up atau down. Berikut ini adalah activity 
diagram untuk use case Cek Status Server. 
r---- ____ ------------ __ ~__.\ ) Exit 
{--Frml;g;;;·~ ~ • Start -------------- j·E--- ----~ 
--J~ 
I 
< I OK ~~-----
( -------pilih Menu -.,}E:-
'----------~ 
-t FrmMenu \ 
I L--------- FrmSI!!IU~ l Serwr 
~- r-· 
(. ) End 
0 
Gambar 3.7Activity diagram Cek Status Server 
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Activity diagram berikutnya menggambarkan alur pada saat actor melakukan 
proses administrasi server, yakni setelah masuk menu Administrasi, actor memilih 
aplikasi mana yang akan diadministrasi. Setelah itu muncul pilihan, proses apa yang 
akan dipilih, hila kondisi aplikasi berjalan, maka pilihan yang muncul adalah edit 
konfigurasi, stop dan restart aplikasi. Bila kondisi aplikasi tidak berjalan, pilihan yang 
muncul adalah edit konfigurasi dan sta11 aplikasi. Berikut ini adalah activity diagram 
untuk use case Administer Server : 
( F>itlt1Ajiiila-SI ·, "'-------· 
, __ r__) 
----1 
,.~ ---- -- Ptuh Menu _____ -- ·. 
( (1)Edit(2)Start/Stop'Restart ) -·· 
'-. __________ .... 
.. t. · Exi 
- -~ '\ ! 
------------··-· ,\, 
--r:-
1 \ 
I \, 
[
. · startJsfop_,-"'j I Fr':n"E'dilc:O - ] 
Rel!tart l nfiguratlon 
---· -;·--
\ I \ ./ 
., I 
~ v (. ) End 
'-"-" 
0 
Gambar 3.8 Activity Diagram Administrnsi Server 
3.2.2.3. Sequence Diagram 
Berikut ini merupakan sequence diagram dari use case Administering server: 
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Gambar 3.9 Sequence Diagram MIDlet 
Untuk melakukan proses administrasi server, pertama kali actor akan melakukan login 
ke server pada fonn login dengan mengisikan alamat dari server beserta portnya, 
kemudian mengisi login dan passwomya, dilanjutkan dengan menekan tombol 
submit. Apabila proses login sukses maka selanjutnya akan muncuk fonn menu, yang 
berisikan menu utama dari aplikasi , yakni administrasi server, logout, dan 
menampilkan infonnasi tentang midlet ini . Selanjutnya, user memilih menu 
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administrasi server, kemudian akan muncul form yang menampilkan status dari 
aplikasi-aplikasi yang berjalan di server dalam bentuk menu pilihan (choice group) . 
Selanjutnya sctelah mcmilih sala.h satu aplikasi, maka akan muncul form kontigurasi 
yang menampilkan pilihan operasi yang dapat dilakukan oleh user. Bila aplikasi 
berjalan, maka menu yang muncul adalah edit configuration, stop dan restart . f3ila 
aplikasi tidak bejalan, maka yang muncul pilihan edit configuration dan sta1t. Bila 
user memilih menu edit configuration, maka akan muncul form edit dari aplikasi yang 
bersangkutan, yang menampilkan parameter-parameter dari aplikasi yang bisa dirubah 
dalam bentuk textbox dan radio button. Setelah menekan tombol submit, maka 
perubahan akan disimpan, kemudian akan kembali ke form sebelumnya. Dan hila 
ingin melanjutkan dengan aplikasi yang lain, user menckan tombol back untuk 
menampilkan form sebelumnya. 
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3.3. lmplementasi Sistem 
Pada sub bab sebelumnya telah dilakukan perancangan aplikasi Mobile 
Remote Administrator Aplikasi pada server Linux dengan menggunakan pendekatan 
UML. Dalam Bab ini, desain tersebut diwujudkan menjadi aplikasi di sisi server yang 
berupa CGI script dan aplikasi di sisi klien berupa aplikasi MIDlet. Untuk 
implementasi, servis aplikasi yang didukung adalah tmtuk web server adalah Apache, 
untuk DNS adalah BIND, untuk FTP server adalah ProFTPD, untuk server database 
adalah MySQL, untuk file server adalah Samba, untuk mail server adalah Qmail dan 
untuk SSH server adalah SSHD, dan untuk cache server adalah Squid. 
3.3.1. Kebutuhan Sistem 
3.3.1. 1. Server 
Kebutuhan untuk sistem server adalah dengan spesifikasi perangka keras minimum 
PC Pentium 233, RAM 64 MB dan hardisk 4.3 GB dengan terinstall sistem operasi 
Linux dengan kernel versi 2.2 atau 2.4, dengan Webmin v.l .80 terinstall. 1\.fmudian 
untuk kebutuhan komunikasi, server harus bisa terhubung ke internet melalui protokol 
HTTP baik menggunakan IP privat maupun IP public. 
3.3.1.2. Klien 
Kebutuhan untuk klien adalah ponsel dengan titur J2ME MIDP 1.0, dengan free 
space 40 kB tmtuk penyimpanan aplikasi MIDlet. Ponsel juga harus bisa terhubung ke 
internet menggunakan GPRS, terutama komunikasi melalui protokol HTTP untuk 
download aplikasi MID let melalui OT A provisioning. 
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3.3.2. lmplementasi Aplikasi di sisi server 
3.3.2.1. lnstalasi Webmin 
lmplementasi aplikasi di sisi server ini membutuhkan web server miniserv .pi dari 
webmin dan weblib.pl st:bagai Wt:bmin API. Untuk itu, dipt:rlukau instalasi wt:bmin 
versi 1.80. Langkah-langkah dari instalasi Webmin adalah sebagai berikut: 
I. Download source dari Webmin 1.80, yakni webmin-1.80.tar.gz di 
http://www. webmin.com 
2. Ekstrak file webmin-1.80.tar.gz pada path /usr/local/webmin 
ff cd /usr/local 
# tar zxvf webmin-l.BO.tar.gz 
3. Jalankan script setup.sh dari /usr/locallwebmin, kemudian ikuti langkah-langkah 
instalasi yang dipandu oleh script tersebut. 
ff ./usr/local/webmin/setup.sh 
4. Jalankan webmin. 
# ./etc/webmin/start 
5. Login melalui web, dan lakukan setting modul aplikasi dari Webmin. 
3.3.2.2. Modul List Server 
Penambahan script /ist.cgi pada root direktori dari webmin, yang menampilkan 
aplikasi apa saja yang berjalan di server dan menampilkan statusnya, sedang betjalan 
atau tidak. Berikut ini adalah sebagian dari isi script list .cbri : 
sub display~status 
{ 
$ "'$ [0]; 
#cek sshd status 
if (m/sshd/i) { 
&foreign requir:e( 1 sshd 1 , 1 Stat.pl 1 ); 
$sshstatus = licforeign_call ( 1 sshd 1 , 1 is sshd lari 1 ); 
if ($sshstatus =;= 0) { 
-print ":Down"; 
} 
elsif ($sshstatus ;:= 1) { 
,, -print ":Up"; 
) 1 1 I 1; i ~ I 
#cek apach, . status 
elsif (m/apac~~/i 
( 1 ''-f ,I !i!!!jif 11:! 1::: 
&foreign require( 1 apache 1 1 1 apache-lib.pl 1 )i 
$apachest9tus? &foreign_call( 1 apache 1 , 
1 ~p_apache_running 1 ); 
if ($apaoqestatus==O) ! 
· ' print ·";Down"; 
} ' :i 
·.elsif '· ($apache::;tatus==l) { 
,,,; p:r;in't ":Up"; 
) !:·• n:::·d~:rr;'.:Lju_!· \\\:'1\ ;·.:.~;,: ... } · ... ·!li-::1,::\u\:t:i::·~i;·,,\:h!-il]! · -u :~_:!1\~ 
· · ~lsH ·''' (nil~ 'q~'ic~i'/i)' · 1 !'·::: "' · · '~~ 
( ,,:t':i\\i:,tlr 1i::::li!::[!:,::!·ili!illif\i!•[m\!i·:::\!%.:: '• " 1 1 • ' I , 
, ")!''''''': ~f~, f,~, i<J~~~.~q~~f,e, ( sq~~d , squJ.d- ~~~. pl ) , 
··i't.ini!!!! $1iJq4~cl!>~.~1::ll~ i! Fi' '' ~fore~gn~call ( 1 squJ.d , 
' . ";;': . ~. Jl?5?<iu;j,'d.:_i,unning 1 l ; 
'
1j,.f'( $squi~stat us.,;;;o l 1 
' pr~n,t ,, ":Down"; 
) { 
' ' ! 1· -: ~ " ,j~f~,p.1r ' :::';;· 
'k --~·\ :w·_ ·:ill:_.:;\:;' ·;,-,· ·:lH1/: 
'· } [;· # '• end of "sub,[,'i:lis~~ ~9-Y 't ~ t~t\fl:;'!'lil"'' " 
Gambar 3.10 Script List.cgi 
3.3.2.3. Modul Allache 
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Berikut ini adalah cgt script yang dibuat untuk menangam administrasi dari web 
server Apache : 
• Script start.cgi 
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Script ini dimodifikasi dari modul Apache dari webmin, agar bisa dieksekusi 
dari MIDlet, sebagai berikut : 
if ( $config ( 'start cmd 1 } ) { 
# use the configu~ed start command 
if ($~on0g{'~top cmd'l) { 
· # e~ecute t~e stop command to clear lock files 
&system~logged("($config{'stop_cmd'}) >/dev/null 
2>&1"); 
• • } •. , •• ,, .i ... '!'. i 
$out~ &~~~k~~ote_l6gg~d("( $config{ 1 start_cmd'} 
~ re st;;t_:,~n vi rS?T)I~I\?1}~0 ; 
·, ,,~r:::lr ~J ~·i1: Lllii!:il';::,H ~l~::i\imi::~~:i::·. t '<; · > .~ > . 
::;. .: ::'\i • \i! :\ifU\!.'I'fEf;l; .~?~ ,.''\:i• f?f.~.:H :I'~\.l Prifl , 
.::; ., .. ··:::''} '
1!ri
1
:1!:!.!
1
ilii:::f!,'1!!1i!•!fi•!i!•!:ll·!lifliilllfli·iiilf!11i!j!lli!!1!'!::'·;:.;. :, ' 
elsif · (~~ $conffg{!pppq)1ectlyath'}) 
# use the apac~ect~ progr~m 
2>&1"); 
$out ·;;.&ba6kquotE?_l.ogged (" ($con fig { 1 apachectl_path 1 } start) 
~ >&l"); ' _,,. 
&reset environment(); 
if .. ($o~t;: · ~..., '1\$1;; ~& ~out !- /httpd started/) { 
i .· ,,,. ("< >$ </ >'1) • 
.. :''~' ~et~ .o,F , .. pr~ ,. out pre , . , 
} 
I, ·!: } j ' li,, ~1:';\:. J:::,' ,.:<.i 
el~e { ., I -·ur:·!· .-,: ·-·:; Y 
# ~t~·J:t: . U:{ ,, . 
$c;:md #i 1 1 $cqnftg{~l)tt;pd_path 1 } ~d $config{'httpd_dir'}"; 
U . ($9onf~gl'ht1;:P<;I conf 1 }) { $cmd .= ,, ~f 
· :··' $cq~fig { 'httpd conf'} "; } 
$teinp' "" ~tempname () ;-
$rv ~&system logged("( $cmd ) >$temp 2>&1 </dev/null"); 
~out '9'1 . 'cat ' $temp'; 
unl,in~(Hfilmp); ,,,,'.'•': 
&r~set ~nvi~orlri\ent o '; 
, ;i.f , ($o\l\ :!TI' cr d\~/ ,.i H , $out ! ~ /httpq started/) 
· ···· ,:,·>'~e:i;'l:pi (••<;'p'ie.?$cmd : \n$out</pre>"); 
. } ! , .. ·' .. . . ''•' 
Gambar 3.11 File start.cgi pada modul Apache 
• Script stop.cgi 
Script ini dimodifikasi dari modul Apache dari webmin, agar bisa dieksekusi 
dari MIDlet, sebagai berikut : 
if ($config{'stop cmd ')) { 
# use the configured stop command 
$out= &backquote_ logged("( $config{ ' slop_ crud '} ) 2 >&1 "); 
if ($?) { 
&error(" <pre >$out</pre>"); 
) 
elsif (-x $config { 1 apachectl_ path'}) { 
# use the apachectl program 
$out= &backquote_logged("$config{'apachectl_path'} stop 
2>&1"); 
if ($httpd modules{'core'} >= 2? $? : $out !- /httpd 
stopped/) { 
&error(" <pre>$out</pre >"); 
} 
else { 
# kill the process 
$conf = &get_config(); 
$pidfilestr =&find directive struct("PidFile", $conf); 
$pidfile $pidfilestr? $pidfilestr->{'words' }->(0] 
: "logs/httpd.pid"; 
$pidfile &server_root($pidfile, $conf); 
open(PID, $pidfile) I I &error(&text('stop_epid', $pidfile)); 
<PID> =- /(\d+)/ I I &error(&text('stop_epid2 ', $pidfile)); 
close (PID); 
&kill_logged('TERM' 1 $1) II &error(&text('stop_esig', $1)); 
} 
Gambar 3.12 File stop.cgi pada modul Apache 
• Script restart.cgi 
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Script ini ditambahkan untuk fasilitas restart serv1s Apache, yang biasanya 
dieksekusi sctelah user melakukan perubahan pada konfigurasi Apac.:hc, sebagai 
berikut: 
$pidfilestr =&find direc tive struc t("PidFile", $conf); 
$pidfile $pidfilestr ? $pidfilestr->( 'words' )-> [OJ 
: "logs/httpd.pid"; 
$pidfile &server root($pidfile, $conf); 
if ($config{ 'test config')) 
$err= &test config(); 
&error("<pre>$err</pre>") if ($err); 
) 
if (~x $config{ 'apachectl_path' I) 
# use apachectl to restart 
if ($httpd modules{ 'core') >= 2) 
# Do-a graceful restart 
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$out = &backquote_logged("$config( 'apachectl_path') 
graceful 2>&1"); · 
if ($?) { 
&error("<pre>$out</pre>"); 
I . 
I 
else ( 
else 
$out = &backquote_logged("$config( 'apachectl_path') 
restart 2>&1"); 
if ($out ! - /httpd restarted/) ( 
&error("<pre>$out</pre>"); 
I . 
# send SIGHUP difectly 
open (PID, $pidfile) II &error (&text ( 'restart_epid', 
$pidfile)); 
<PID> =- /(\d+)/ I I &error(&text('restart_epid2', 
$pidfile)); 
close(PID); 
&k:\.lllogged( 1HUP 1 , $1) II &error(&text('restart_esig', 
$1)) ;-
} 
Gambar 3.13 File restart.cgi pada modul Apache 
• Script xall_man.cgi 
Agar user dapat melakukan perubahan konfigurasi pada Apache, maka 
diperlukan proses pembacaan file konfigurasi dari Apache, yakni httpd.conf. 
Metode parsing dari file konfigurasi ini memanfaatkan fasilitas regular 
expression dari Perl. Adapun parameter yang bisa dirubah antara lain : 
ServerType, ServerRoot, PidFileT, TimeOut, KeepAlive, StartServers, 
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MaxCiients, MaxRequestsPerChild, Port, User, Group,ServerAdmin, dan 
ServerSignature. 
$conf =&ge t config (); 
@files= gre~ { -f $ I &unique(map I $_ -> {'file' I I @$conf); 
$in{'file'l = $files[O] if (!$in{'file'l); 
open(E'ILE, $in{'file')); 
@datafile = <FILE>; 
close (FILE); 
$is user=O; 
$is:=group=O; 
print "<start>\n<conf>''.$in{'file') ." </ conf>\n"; 
for (@datafile) { 
if (s/ " ServerType /ServerType:/) 
{ 
print $ ; 
' . elsif (s/ "ServerRoot /ServerRoot:/) 
{ 
print $_; 
} 
elsif (s/APidFile /PidFile:/l 
{ 
print $_ ; 
} ' 
elsif \s/ "TimeOut' /Timeout:/) 
{ 
' ' ' . .. elsif (s/ " Keep~live /KeepAlive:/) 
{ 
print $ ; 
elsif (s/ "S tartServers /StartServers:/) 
{ 
print $ ; 
elsif (s/ "MaxClients /MaxClients:/l 
{ 
print $~; 
elsif (s/"MaxRequestsPerChild /MaxRequestsPerChild:/) 
( 
print $ ; 
elsif (s/"Port /Port:/) 
{ 
print $ ; 
elsif ( (sruser /User:/) && ($is_ user 0)) 
{ 
$is user=l; 
print$ ; 
} I· 
elsH , ( (s/"~roup /Oroup: /) &~ ($is_group -- 0)) { ' ' .. ' ' 
d·\· ·· $-i~;J gro\lP""li 
'
1•prinC$ · . 
I . " ·' . ...,_ f , 
elsif (s/"ServerAdlnin /ServerAdmin: /) 
{ 
print $_; 
elsif (s/"ServerSignature /ServerSignature:/) 
{ 
print $ ; 
Gambar 3.14 File xall_man.cgi 
• Script xall_ save.cgi 
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Script ini menggunakan metode POST untuk passing variabelnya, sebagaimana 
ditunjukkan pada gambar berikut: 
&\'eadP<?rse (); , 
$conf = &get_ config(); 
@src:;:_data[O] "ServerType ".$in{'servertype'}."\n"; 
@src..:_data[l) "ServerRoot ".$in{ 'serverroot'} ."\n"; 
@src_data[2) "PidFile ".$in{'pidfile'}."\n"; 
@src_data[3) ''TimeOut ".$in{'timeout'}."\n"; 
... @src_data(4] ;;; "KeepAlive ".$in{'keepalive'}."\n"; 
@src_dqtq r~ l '1 "Sta.rtServers ,, . $in {I startsvr I}. "\n" i 
@src:;: d<?ta[6) ' "f '' ••Ma*CJ.i~nts ",$in{'maxclnt'}."\n"; 
@src-data(7J "' "MaxRequestsPerChild ".$in{'maxreq'} ."\n"; 
@src=:data[8) ="Port ".$in{'port'}."\n"; 
@src data[9J ="User ".$in{'user'}."\n"; 
@src-data(lO] "Group ",$in{'group'}."\n"; 
@src=data[ll) F "ServerAdmin ".$in{'serveradm'} ."\n"; 
@src_ data [12] "Server Signature ".$in { 'serversg'}. "\n"; 
#read original conf 
open(FILE, "$in{'file'}"); 
@dst_data ,. . <FILE>; 
close (FILE) ; •1 ' ":1: ,, , 
)' 1'. 
#read original conf 
open(FILE, ."$in{'file '}"); 
@dst_data ~ <FILE>; 
close(FILE); 
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#write them by search and r eplace (not see k n des t roy :p- 1 
$is user=O; 
$is=group,.O; 
open(FlLE, ">$in!'tHe'}"); 
for (@dst,...data) 
i~ (/"S~rverType /) 
{ 
print FILE @src_data[O]; 
elsif (/ " ServerRoot /) 
{ 
p r int FILE @src_data[l]; 
} 
elsif (/ ~ PidFile /) 
{ 
print FILE @src_data[ 2]; 
} 
elsif {/"TimeOut /) 
( 
print FILE @src_data[3]; 
} 
elsif (/"KeepAlive /) 
{ 
Print FILE @src_data[4); 
elsif ' (/ "StartServers I) 
( 
print FILE @src_data[5]; 
} 
e+sif {/"MaxClients /) 
( 
print FILE @src data[6]; 
i ' · , I -
elsif (/"MaxRequestsPerChild /) 
{ 
print F!LE @src_data[7); 
} 
elsif (/"Port /) 
{ 
print FILE @src_data[B]; 
} 
· elsif {(/"User /) && ($is_user 0)) 
{ 
$is user o;; l; 
pri~t FILE @src_data[9]; 
} 
close(FILE); 
elsif ((/AGroup /) && ($is_group -- 0)) 
{ 
$is_group=l; 
print FILE @src_data[lO]; 
} 
elsif (/AServerAdmin /) 
{ 
print FILE @src_data[l1); 
} 
elsif (/AS~rverSignature /) 
{ 
print FILE @src_data(12); 
else { ~rint FILE $_; } 
'· ' 
Gamba.- 3.15 Gamba.- 4.6 File xnll_save.cgi JHtda modul Apache 
3.3.2.4. Modul Squid 
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Berikut ini adalah cgi script yang dibuat untuk menangam administrasi dari cache 
server Squid : 
• Script start.cgi 
Script ini dimodifikasi dari modul Squid Webmin, agar bisa dieksekusi dari 
MlDlet, sebagai berikut : 
$whatfailed ~ $text{'start ftsq'}; 
$temp~ &t~mpname(); -
&clean environ~ent(li 
if ($config{'squid start'}) { 
# Use a start. script 
$rv = &system_;t.ogged ( ''$config ( 'squid_start') >$temp 2> &1 
</dev/null"); 
sleep(5); 
$errs - 'cat $temp ; 
unlink ($temp); 
&reset_environment(); 
if ($errs && $errs =~ /\d+\/\d+\/\d+/1 ( 
&s~stem_logg~d("$config{ •"squid_ stop'} >/dev/null 2>&1 
<'/dev/nu:)..l"); 
&err<;>r("<pre>$errs</px:e >"); 
} 
II .1 ! ! I ',, 
else { , 
# Run the ~quid ex~cutable directly 
&system_ logged("cd I ; $config('squid_path') -sYD -f 
$config{'squid conf') >$temp 2> &1 </dev/null &"); 
sleep(~); -
l" 
$errs= 'cat $temp'; 
unlink($temp); 
&reset_ environrnent(); 
if ($errs) { 
&backquote_ logged("$config{'squid_path') -k shutdo wn 
-f $config{'squid_ conf'} 2> &1 </de v/nu11"); 
&error("<pre>$errs</pre>"); 
} 
&webrnin log("start"); 
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• Script stop.cgi 
Script ini dimodifikasi dari modul Squid Webmin, agar bisa dieksekusi dari 
MIDiet, sebagai betikut : 
$whatfailed = $text{'stop_ftsq'}; 
if ($config{ 'squid_stop'}) { 
# Use a stop script 
$out= &backquote logged("$config{'squid stop'} 2>&1"); 
if ($out && $out :;_ /\d+\/\d+\1\d+/) { -
else 
&error ( '' <pr~>$out</pre>"); 
} 
# Run the squid executable directly 
$out= &backquote_logged("$config{'squid_ path'} -f 
$config{ 'squid_conf'} -k shutdown 2>&1"); 
if ($out) { &error ("<pre>$out </pre >"); } 
) 
for ($i=O; $i<40; $i++) { 
if (!kill(O, $in{'pid'})) {last; } 
s;J.eep(l); 
} 
&webrnin_ log("stop"); 
Gambar 3.17 Scrit,t sto,,.cgi pada modul S<tuid 
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• Script restart.cgi 
Script 1111 ditambahkan untuk fasilitas restart servts Squid, yang biasanya 
dieksekusi setelah user melakukan perubahan pada koullgurasi, sebagai berikut : 
$whatfailed = $text{ 1 restart ftrs 1 }; 
$out = &backguotfe_logged ( "$config { 1 sguid __ path 1 } -f 
$config( 1 squid_conf 1 } -k reconfigure 2>&1"); 
it ($out . && ; $out ! "' .' lrtGirning/i) 
{ 'I' : qi :\;, ' I L ;.· I ' 
&error ( 1!<pre>$out</pre>"); 
) 
&webmin_ log("apply"); 
Gambar 3.18 Script restart.cgi pada modul S'tuid 
• Script xall_man.cgi 
Agar user dapat melakukan perubahan konfigurasi pada Squid, maka diperlukan 
proses pembacaan file konfigurasinya, yakni squid.conf, kemudian diparsing 
untuk diambil parameter-parameter yang akan dikirimkan ke MIDiet. Metode 
parsing dari file konfigurasi ini memantaatkan fasilitas regular expression dari 
Perl. Ada pun parameter yang bisa dirubah an tara lain http _port, icp _jJOrt , 
tcp _outgoing_ address, udp _incoming_ address, 
cache _parent, serta Access Control List 
$conf &gti!t_config(); 
print "<start>"; 
if ($squid version >~ 2.3) ( 
#Display-table of normal ports 
udp _outgoing_ address, 
foreach $p (&f:i,nd_config ( 1 http_ port 1 , $conf)) I 
pu"sh (@ports, @ ( $p-> { 1 values'}}); 
} 
if (@ports? ''checked'':"") {print "ports_ def=O;";} 
elsif (@ports 7 "":''checked") {print "ports_def=1;";} 
$i ~ 0; 
~ I I : 1 ' · J 
foreacn $p (@ports, • ') ( 
if IH "'" 2) ~ 
printf "port_ $i=%s;", 
$p =~ /(\d+)$1? $1 : ''; 
if ( $p -="' I: I ? 1 ' : 'checked' ) { 
print "addr_def_$1=1;"; 
elsif ($p =- I: I ? 'checked' : ' ') { 
print "addr_def_$i=O;"; 
} 
•. .., ,, ' ., ',• 
printf "addr_$i=%s;", 
$p =- /"(\S+) : / ? $1 I I. I 
$i++; 
print &opt_input2($text{'eports_ip'}, "icp_port", 
$conf, $text( 'default'}, 6 ) ; 
else 
print &opt_input2($text( 'eports_pp'}, "http_port", 
$conf, $text( 'default'}, 6 ) ; 
print &opt_input2($text{'eports_ip'}, "icp_port ", 
$conf, $text{ 'default'}, 6); 
print &opt_input2($text{ 'eports_ita'}, 
"tcp_incoming_address ", 
$conf, $text{ 'eports_a ' }, 15); 
print &opt_ input2($text{ 'eports_ota'}, 
"tcp_outgoing_addres s", 
$conf, $text{ 'eports_a '}, 15); 
print &opt_input2($text{'eports_oua' }, 
"udp outgoing address", 
$co~f, $text{'eports_a'}, 15); 
print &opt_input2($text{ 'eports_iua'}, 
"udp_incoming_address", 
$conf, $text{ 'eports_a'}, 15); 
Gambar 3.19 Script xall_man.cgi pada modul Squid 
• Script xall_save.cgi 
Untuk menyimpan perubahan parameter dari file konfigurasi di atas. 
$conf =&get config(); 
$whatfailed =$text{ 'sport ftspo'}; 
if ($squid_version >= 2.3 && $in{ 'ports_def ' }) 
{ 
&save_directive($conf, 'http_port', [ ]); 
elsif ($squid_version >= 2.3) 
{ 
for($i=O; defined($port = $in{"port_$i"}); $i++) 
next if (!$port}; 
$port =- / " \d+$1 I I &error ("'$port' is not a 
valid 
port"}; 
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if ($in{"addr def $i"}) { 
-push(@ports, { 'name' => 'http port', 
'values' => [ $port ) I ) ; 
} 
else ( 
$addr = $in{"addr_$i"}; 
gethostbyname ($addr) II &check ipaddress ($addr) II 
&error("'$addr' is not a valid proxy 
address"); 
push(@ports, { 'name'=> 'http_port', 
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'values' => [ "$addr:$port" ) } ) ; 
&save_directive($conf, 'http_port', \@ports); 
I I 1' 
else 
&save opt("http port", \&check port, $conf); 
&save=opt("tcp_incoming_addres~", \&check address, $conf); 
&save opt("icp port", \&check port, $conf); 
&save-opt("tcp-outgoing addre~s", \&check address, $conf); 
& save-opt ( ''udp-qutgoing -address", \&check-address, $con f) ; 
&save=opt("udp=incoming=address", \&check=address, $conf); 
if (!$in{'udp outgoing address def'} && 
! ~in { 'udp _ ir)coming_ac;i"'4ress _ c;lef' } & & 
$in{'udp outgoing address'} eq 
$in { 'udp inc"Oming address''}) { - ~ 
·&error("The outgoing and incoming UDP addresses cannot 
be the same"); 
&flush tile lines(); 
&unloc~ fil;~$cqnfig('squid conf'}); 
&webmin_J,.og ('•potts", undef, unde-f, \%in); 
' 
Gambar 3.20 Script xall_save.cgi pada modul Squid 
3.3.2.5. Modul Samba 
Berikut ini adalah cgi script yang dibuat untuk menangani administrasi dari file server 
Samba: 
• Script start.cgi 
Script untuk menjalankan service Samba dengan mengeksekusi shell command, 
yang dimodifikasi dari Webmin, sebagai berikut: 
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if ($config ( 1 start cmd 1 }) ( 
$rv = &system_ logged ( "$ c onfig { ' start_cmd '} >/dev/null 
2>&1 </ dev /null") ; 
e lse { 
if ($rv) { &error (& text ( ' start _ _fail ' 1 
$config{'start_ cmd ' }) ); I 
chdir("/"); 
$rv = &system logged ("$config{samba server} -D 
</dev/null"); -
if ($rv) { &error (&text ('start_ fail' 1 
$config{samba_~erver})); } 
$rv = &system logged( "$config{name server} -D 
</dev/nu-11"); -
if ($rv) I &er)::or (&text ('start fail' 1 
$config{name_server})); } 
&webmin_log("start"); 
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• Script stop.cgi 
I3erikut ini merupakan cuplikan dari script stop . c~i yang beke1ja dengan cara 
mencari PID dari daemon Samba, yakni smbd, kemudian mengirim sinyal KILL 
ke proses tersebut. 
if ($ config {'stop_cmd'}) { 
else I 
&system logged("$config l'stop cmd '} > /dev/null 2>& 1 
</dev/null"); -
@smbpids = &find_byname("smbd"); 
@nmbpids = &find_.byname ("nmbd"); 
&ki:\. l_lo~ged ('TERM' 1 @srnbpids, @nmbpids); 
} 
&webmin_ l og ("stop''); 
Gambar 3.22 Scritlt stop.cgi pada modul Samba 
• Script restart .cgi 
Script restart berikut menggabungkan antm·a script start.cgi dan stop.cgi . Jadi 
setelah proses smbd di-ki/1 maka script akan menjalankan lagi smbd. 
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• Script xall_save.cgi 
Script ntuk menyimpan perubahan parameter dari file konfigurasi di atas, 
dengan menggunakan metode POST. 
$whatfailed =$text{ 'savesmb_fail'); 
&setval("workgroup", $in{workgroup_def) ? $in{workgroup), ""); 
if ($in{ 'wins')== 0) 
&delval("wins server"); 
&setval("wins support", "true"); 
} 
elsif ($in{ 'wins') == 1) 
else { 
&setval("wins support", "false"); 
&setval("wins server", $in{ 'wins server'), "" ); 
) 
&delval("wins server"); 
&setval("wins support", "false"); 
) 
&setval( "server string", $in{server_string_def) ? "" 
$in{server_ string}, ""); 
&setval("netbios name", $in{ 'netbios_name'), ""); 
&setval("netbios aliases", $in{'netbios_aliases'), ""); 
&setval("message command", $in{message_command), "" ); 
$in{os_level) =- /A\d+$/ I I 
&error(&text('savesmb_oslevel', $in{os_level))); 
&setval( "os level", $in{os level), 0); 
&setval("protocol", $in{protocol), ""); 
&setval( "security", $in{security}, ""); 
if ($in{security) eq "server" && $in{password_server) ! - 1\S/) 
&error($text{'savesmb_server'}); 
) 
if ($global) { &modify_share("global", "global"); } 
else { &create_share("global"); } 
&unlock file($config{'smb conf')); 
&webmin::::log("smb", undef,-undef, \%in); 
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3.3.2.5 Modul ProFTPD 
I3erikut ini adalah cgi script yang dibuat untuk menangani administrasi drui fip server 
ProFTPD: 
• Script start.cgi 
Script ini dimodifikasi dari modul ProFTPD Webmin, agar bisa dieksekusi dari 
MIDiet, sebagai berikut : 
$st = &find_directive("ServerType", $conf); 
if ($st eq 'inetd') { 
&error($text{'start einetd'}); 
} -
if ($config{'start cmd'}) { 
$out= &backquote 1ogged("$config( 'start cmd '} 2>&1 
</dev/null "); - -
} 
else { 
$out= &backquote logged("$config{'proftpd path'} 2>&1 
</dev/null "); - -
) 
if ($?) { 
&error($out); 
) 
&webmin_log("start"); 
Gam bar 3.26 Scria,t start.cgi ,,ada modul ProFTPD 
• Script stop.cgi 
Script ini dimodifikasi dari modul Prof.'TPD Webmin, agar bisa dieksekusi dari 
MIDlet, sebagai berikut : 
@sshdpids"' &find_byname("proftpd"); 
&kill_lo~ged('TERM' 1 @sshdpids); 
&webmin_log("stopP); 
Gambar 3.27 Script stOJl.cgi Jlada modul ProFTPD 
• Script restart.cgi 
Script ini ditambahkan untuk fasilitas restart servis ProFTPD, yang biasanya 
dieksekusi setelah user melakukan perubahan pada konfigurasi, sebagai berikut : 
@proftpdpids = &find_byname ("pro ftpd"); 
&kill_ logged( 1 HOP 1 , @proftpdpids ); 
&webmin loq("restart"); 
Gamba•· 3.28 Scdpt stop.cgi p•ada modul P.-oFTPn 
• Script xall_man.cgi 
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Agar user dapat melakukan perubahan konligurasi pada ProFfPD, tuaka 
diperlukan proses pembacaan tile konfigurasinya, yakni proftpd.conC kemudian 
diparsing untuk diambil parameter-parameter yang akan dikitimkan ke MIDlet. 
Metode parsmg dari file konfigurasi 1111 memanfaatkan fasilitas regular 
expression dmi Perl. Adapun parameter yang bisa dirubah antara lain 
ServerName, ServerType, TimeoutNoTransfer, TimeoutStalled, Timeoutldle, 
DisplayLogin, DisplayfirstChdir, Port, Maxlnstances, User, Group. 8erikut ini 
adalah sebagian isi dari tile xall_man.cgi : 
$conf =&get config(); 
@files = grep { -f $ } &unique (map { $ - > { 1 file 1 } } @$conf); 
$in{'file'} = $files[O] if (!$in{'file'}); 
open(FILE, $in('file'}); 
@datafile = <FILE>; 
close(flLE); , 
$is_user<=O; , 
$is_group=r0; . . , , . , 
' print r !'<start>\nl(c;:onf~•!' ':$in( 'file'}. "</conf>\n"; 
for (@datafile) { 
if (s/ ~ ServerName/ServerName:/) 
{ 
s/\s//g; 
print $_; 
elsif (s/ ~ ServerType/ServerType:/) 
{ 
s/\s//g; 
p~int $_; 
elsif (s/ ~TimeoutNoTransfer/TimeoutNoTransfer:/) 
{ 
s/\s//g; 
print $_ ; 
elsif (s/ATirneoutStalled/TirneoutStalled: /) 
{ 
s/\s//g; 
print $ ; 
elsif (s/A Tirneoutidle/Tirneoutidle:/) 
{ 
s/\s//g; 
print $_; 
elsif (s/ADisplayLogin/DisplayLogin : /) 
{ 
s/\s//g; 
print $_; 
elsif (s/ADisplayFirstChdir /DisplayFirstChdir : /) 
{ 
) 
s/\s//g; 
print $_; 
elsif (s/APort/Por t: /) 
{ 
s/\s//g; 
print $_; 
elsif (s/AMaxinstances/Maxinstances:/) 
{ 
s/\s//g; 
print $_; 
elsif (s/AUser/User:/) 
{ 
s/\s//g; 
print $_; 
elsif (s/AGroup/Group:/) 
{ 
s/\s//g; 
print $_; 
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• Script xall_save.cgi 
Untuk menyimpan perubahan parameter dari file konfigurasi di atas. 
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$conf ~&get config(); 
@files = &unique (mi'ip { $ __ ,-> {'file') ) @$conf); 
&indexof($in{'file'}, @files) >= 0 I I 
&error($text{'manual_efile')); 
$temp= &tempname(); 
system("cp '$in{ 'file')' $temp"); 
#read data from POST method here, put them into @src_data 
@src data(Q] "ServerName\t\t\t".$in{'svrname')."\n"; 
@src:=data[l] = "ServerType\t\t\t".$in{'svrtype')."\n"; 
@src data[2) = 
"'l'imeou tNoTransfer\ t \ t\ t". ~in { 'tonotrans') . "\n ''; 
@src_data [3] "TimeoutStalled\ t\ t\ t". $in {' tostall'). "\n"; 
@src data(4) = "Timeoutidle\t\t\t".$in('toidle')."\n"; 
@src-cia tc;~ [5] "Display~ogin\ t \ t \ t". $in { 'dsplog in'). ''\n"; 
@src data[6] 
"DisplayFirstChdir\t\t\t".$in{'dsplstdir') ."\n"; 
@src data[7) "port\t\t\t",$in{ 'port'). ''\n"; 
@src:=data(8] = "Maxinstances\t\t\t".$in{'maxinst')."\n"; 
@src data[9] = "User\t\t\t".$in{'user')."\n"; 
@;>rc:=data [~OJ = "~rqup\t\t\1;''. $in {'group'). "\n"; 
#read original conf 
open(FJLE, "$in{'file'}"); 
@dst_data = <FILE>; 
close (FILE) ; 
#write them by search and replace (not seek n destroy :p-) 
$is_user=O; · 
$is_group=O; 
open(FILE, ">$in{'fiJe'}"); 
for (@dst_data) 
if (/AServerName/) 
{ 
print FILE @src data[O]; ) -
elsif (/AServerType/) 
{ 
print FILE @src data[l]; } -
elsif (/ATimeoutNoTransfer/) 
{ 
print FILE @src data[2]; ) -
elsif (/ATimeoutStalled/) 
{ 
print fiLE @src_data(3]; 
} 
elsif (/ATimeoutidle/) 
{ 
print FILE @src data[4]; } -
elsif (/ADisplayLogin/) 
{ 
print FILE @src_data[S]; 
} 
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} 
close( FILE); 
elsif (/ADisplayFirstChdir/) 
{ 
print FILE @src_data(6]; 
I 
elsif (/"Port/) 
{ 
print FILE @src __ data [7); 
elsif (/"Ma~Instances/) 
{ 
print FILE ~SfC_data[8]; 
} 
elsif (/"User/) 
{ 
priqt flLE @src_data[9); 
} 
elsif (/"Groqp/) 
{ 
print FILE @src_data[10]; 
els~ { print FILE $_; 
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3.3.2.6. Modul SSIIO 
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Oerikut ini adalah cgi script yang dibuat untuk menangani administrasi dari server 
SSH 
• Script start.cgi 
Script ini dimodifikasi dari modul SSHD Webmin, agar bisa dieksekusi dari 
MIDlct, sebagai berikut : 
&error_setup($text{'start_err')); 
if ($config('start cmd'}) I 
$out ro ~backquote-logged("$config('start cmd') 2>&1 
</d~v/riuu "l; -
if ($?) { &error ($out,); } 
) 
else { ,, 
$out "' &bas~qllP.te_~99g~?g\''$configl 'sshd_path ') 2>&1 
<I rl I "' 1 1 II l'': I••::::· ' I•" ' 
,, '' il1, ,·I ,,,, ~~.Y ~ J\~, rt\;'f•i• , " ~ r!lj]d:1L.id!i·)jit:l•p ~f ($7) {. p ~~rrq:r ($out); .: L/''.. . 
} I :~ I :i" ~~~: ,:!;:!j;. T l 
&webmin_log ( "staj(t'';) ; '' :ti!:'';•j.i '. 
I ,• • •·; ~1T! I'""!:·~;, . H 1 • " 
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• Script stop.cgi 
Script ini dimodifikasi dari modul SSJ-10 Webmin, agar bisa dieksekusi dari 
MIDiet, sebagai berikut : 
@sshdpids = &find_bynarne("sshd"); 
&kill logged('TERM', @sshdpids); 
&webrnin_ l og("stop"); 
Gambar 3.32 Script stop.cgi pada modul SSHD 
• Script restart.cgi 
Script ini ditambahkan untuk fasilitas restart serv1s SSHD, yang biasanya 
dieksekusi setelah user melakukan perubahan pada konfigurasi, sebagai berikut : 
$sshdpids = &find_bynarne("sshd"); 
&kill_logged('HUP', $sshdpids); 
&webrnin_log("restart"); 
Gambar 3.33 Script rcstart.cgi pada modul SSIID 
• Script xall_ man.cgi 
Agar user dapat melakukan peru~ahan konfigurasi pada SSHD, maka diperlukan 
proses pembacaan file konfigurasinya, yakni sshd_confid, kemudian diparsing 
untuk diambil parameter-parameter yang akan dikirimkan ke MIDiet. Adapun 
parameter yang bisa dirubah antara lain : Port, Protocol, UsePrivilegeSeparation, 
LoginGraceTime, PermitRootLogin, StrictModes, PermitEmptyPasswords, 
KeepAlive. Metode parsing dari file konfigurasi ini memanfaatkan fasilitas 
regular expression dari Perl, sebagai berikut : 
$conf = &get_sshd_config(); 
@files= grep { -f $ ) &unique(rnap { $->{'file') ) @$conf); 
$in{ 'file') = $files[OJ if (!$in{ 'file'}); 
open(FILE, $in{ 'file') ); 
@datafile = <FILE>; 
close(FILE); 
$is_user=O; 
$is_group=O; 
print "<start>\n<conf>".$in{ 'file')."</conf>\n"; 
for (@datafile) { 
if (s/APort /Port:/) 
{ 
print $ ; 
elsif (s/AProtocol /Protocol:/) 
{ 
print $ ; 
elsif (s/AUsePrivilegeSeparation 
/UsePrivilegeSeparation:/) 
print $ ; 
elsif (s/ALoginGraceTirne /LoginGraceTirne: /) 
{ 
print $ ; 
elsif (s/APerrnitRootLogin /PerrnitRootLogin:/) 
{ 
print $ ; 
elsif (s/AStrictModes /StrictModes:/) 
{ 
print $ ; 
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elsif (s/APerrnitErnptyPasswords /PerrnitErnptyPasswords:/) 
{ 
print $ ; 
elsif (s/AKeepAlive /KeepAlive:/) 
{ 
print $ ; 
Gambar 3.34 Script xall_man.cgi pada modul Samba 
• Script xall_save.cgi 
Untuk menyimpan perubahan parameter dari file konfigurasi di atas. 
$conf ~ &get_ sshd_ config(); 
@files = &unique(map {$_- >{'file '} } @$ conf); 
&indexof($ i n{'fil e ' }, @file s) >= 0 I I 
&error($text{'manual_efil 9 ' }); 
$temp = &tempname (); 
system("cp 1 $in{'file'}' $temp"); 
#read data from POST method here, put them into @src_data 
@src data[O] "Port ".$in{'port'}."\n"; 
@src:=data(l] "Protocol ".$in{'protocol'}."\n"; 
@src_data [2] "UsePrivilegeSeparation ".$ .in { 'pr i vspr'}. "\n"; 
@src data[3] "LoginGraceTime ".$in{'logingrace'}."\n"; 
@src-data[4] = "PermitRootLogin ".$in{'rootlogin'}."\n"; 
@src:=data[5] = "StrictModes ".$irl{'strictmode'}."\n"; 
@src dqta[6) "PerrnitEmptyPas s words ".$in{'emptypwd'}."\n"; 
@src:=data(7] "KeepAlive ".$in('keepalive')."\n"; 
#read original conf 
open(FILE, "$in{'file')"); 
@dst_data = <FILE>; 
close(FILE); 
#write them by search pnd replace (not seek n destroy :p-) 
$is user=O; 
$is-group=O; 
open(FILE, ">$in{'file'}"); 
for (@dst_data) 
if (/ 11 Pprt /) 
{ 
print FILE @src data[O); } -
elsif (/~Protocol /) 
{ 
print FILE @src data(l]; } -
elsif (/~UsePrivilegeSeparation /) 
{ 
print FILE @s~c data[ 2 ); } . -
elsif (/~LoginGraceTime /) 
{ 
print FILE @src data(3]; } -
elsif (/ APermitRootLogin /) 
{ 
print f:):LE @src_data[4]; } . 
elsif (/ ~ strictModes /) 
{ 
print FILE @src_data[5]; 
} 
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close (FILE); 
elsif (/ " PermitEmptyPasswords I) 
{ 
print FILE @src_data[6); 
} 
elsif (/ ~ KeepAlive /) 
{ . 
print FILE @src_data[7); 
} 
else { print FILE $_ ; } 
Gambar 3.35 Scl'ipt xall_save.cgi padn modul Samba 
3.3.2.7. Modul Qmail 
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Berikut llll adalah cg1 script yang dibuat untuk menanga111 administrasi dari mail 
server Qmail : 
• Script start.cgi 
Script untuk menjalankan service Qmail dengan mengeksekusi shell command. 
if ( $config I' start cmd'}) { 
&system_ logged("( $config{ 1 start_cmd'} ) >/dev/null 
2>&1 
</dey/null&"); 
else { 
6isystem logged("$qmail start cmd >/dev/null 2>&1 
<Fdev/null &"); - -
. 
. ·f' t . ,:· .. /i'' .i 
c. b . ' l ,),. ,,, ,,,,. ''l .,,,, ,, '~we !n;J,,n.,..; . 99, , st.il\f~ ·~·· . .f ,!ii'• , 
Gambur 3.36 Script start.cgi Jlada modul Qmail 
• Script stop.cgi 
Script ini untuk menghentikan servis Qmail denagn mengirimkan sinyal kill ke 
qmail-send. 
if ($copf;ig('stop cmcl')) { 
&S;i!jl"tem_lp<,)'9fi!d('1 ( $config{'stop_cmd'}) >/dev/null 2> 1 
} 
, <(~ey/pull &"); 
else { 
&)dll_byname_ logged ( "qmail-send", TERM) I I 
&error($text('stop err'}); 
} -
&webmin_log("stop"); 
Gam bar 3.37 Scritlt stop.cgi flada modul Qmail 
83 
• Script restart.cgi 
Untuk me-restart service Qmail. 
• Script xall_man.cgi 
Untuk mengedit file konfigurasi qmail, yakni file-file di direktori 
/var/qmail/control. 
• Script xall_save.cgi 
Untuk menyimpan perubahan parameter dari file konfigurasi di atas. 
3.3.2.8. Modul BIND 
Berikut ini adalah cgi script yang dibuat untuk menangani administrasi dari name 
server Bind : 
• Script start.cgi 
Script untuk menjalankan service Bind dengan mengeksekusi shell command. 
• Script stop.cgi 
Untuk menghentikan service Bind. 
• Script restart.cgi 
Untuk me-restart service Bind 
• Script xall_ man.cgi 
Untuk mengedit file konfigurasi Bind, yakni named.conf. Adapun parameter 
yang bisa dirubah antara lain : directory, forwarder status, forwarder server, 
merubah path masing-masing zone. 
• Script xall_save.cgi 
Untuk menyimpan perubahan parameter dari file konfigurasi di atas. 
3.3.3. Implementasi Aplikasi MIDiet 
Implementasi antar muka pada aplikasi MIDlet menggunakan class yang 
diturunkan dari class form, list dan alert. Ketiganya merupakan class API yang 
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diambil dari standar MIDP khusus untuk penanganan obyek yang berkaitan dengan 
antar muka. Dengan demikian tampilan antar muka dari aplikasi MIDiet akan dapat 
berjalan dengan baik pada beragam peralatan MIDP dengan berbagai karakteristik 
tampilan display yang berbeda, baik menyangkut ukuran resolusi layar maupun 
warn a. 
• mAdminMidlet 
'I'..... .:1 
elect one to 
aunch: 
mAdmin I 
Launch 
Gambar 3.38 Class mAdminMidlet 
Class ini merupakan class utama dari aplikasi MIDiet ini, yang merupakan 
turunan dari class Midlet. Class ini mengimplementasikan class Display dan 
CommandListener. Semua class form yang mengimplementasikan class Display 
nantinya harus mereferensi ke class ini. Setelah class ini dijalankan akan 
memanggil class frmLogin . 
• frmLogin 
'I'..... .:1 
"'C!Qi!_l ~~! . -
ost: 
ser : 
Quit ... Submit 
l::;::;:;;;:;======::;;d ( 1) 
'I'..... .:1 
.~! 
ser : 
Quit + Submit (2) 
Gambar 3.39 Class frmLogin 
Class ini turunan dari class Form dan mengimplementasikan CommandListener, 
merupakan form untuk melakukan login ke server yang akan diadministrasi, 
dengan mengisikan alamat host, bisa berupa hostname ataupun alamat IP, 
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kemudian portnya, serta login dan password, yang merupakan login dari user 
aplikasi Webmin. Bila proses login gaga!, maka akan muncul alert berikut: 
'f..... Ill) 
!Alert! 
~ad 
ogin!Password 
Gambar 3.40 Alert gagallogin 
Bila login sukses selanjutnya akan memanggil frmMenu, yang merupakan form 
menu utama dari aplikasi MIDlet ini. 
• frmMenu 
Class ini merupakan turunan dari class List, dimana menampilkan menu sorot 
untuk navigasi ke menu berikutnya. Ada 3 menu yang ditampilkan, yakni 
administering server, logout, dan memanggil form About. Selanjutnya bila user 
mememilih menu administering server, maka akan memanggil frmMain . 
Gambar 3.41 Class frmMenu 
• frmMain 
Class ini yang merupakan turunan dari class List juga, yang menampilkan daftar 
dari servis aplikasi yang berjalan beserta statusnya berbentuk menu sorot. 
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Gambar 3.42 Class frmMain 
Class ini ketika pertama kali dipanggil, akan melakukan koneksi ke server untuk 
mengamhil daftar dari servis apa saja yang herjalan dengan mengeksekusi list.cgi. 
Hasil dari eksekusi tersehut akan diparsing untuk dihasilkan menu seperti di atas. 
• frmConfig 
Gambar 3.43 Class frmConfig 
Class ini yang merupakan turunan dari class List, menampilkan menu seperti 
gamhar di atas, menu yang muncul adalah edit configuration, stop dan restart hila 
kondisi aplikasi adalah herjalan, dan sehaliknya hanya akan muncul edit 
configuration dan start servis hila aplikasi yang hersangkutan tidak herjalan. Bila 
eksekusi start, stop atau restart dilakukan, maka form akan melakukan koneksi ke 
server dan mengeksekusi program CGI untuk melakukan perintah yang diinginkan 
dan tampilan akan kemhali ke frmMain, yakni dengan mengupdate daftar status 
servts. 
• HttpConn 
HttpConn 
(frommadrrin) 
~ur1 :logical View::java: :lang::String 
~~l<ie: logical View::java::lang: :String 
~method : int 
qsessioniD : logical View::java ::lang::String 
qre!l)onseStr : logical View::java: :lang::String 
' ~borting : boolean 
~rrorStr: logical View: :java::lang ::String 
~Http Conn() 
~eXec() 
Gambar 3.44 Class HttpConn 
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HttpConn merupakan class yang menangani koneksi http dari MIDiet ke server 
melalui CGI, yakni dengan melakukan request GET atau POST. Sebagaimana kita 
lihat pada gambar di atas, konstruktor dari class HttpConn memiliki parameter uri, 
kukie dan method. Contoh penggunaan dari class ini adalah pada proses login 
berikut: 
String urlstr="http:/!202.154.63.27:60006/session_login.cgi"; 
String poststr = "page=/&user=admin&pass=adminjuga"; 
conn= new HttpConn(urlstr, rnidlet.ID, 2); 
try { 
conn.eXec(poststr); 
setTitle("OK" ) ; 
c atch ( java.io .IOException e) 
{ 
} 
Gambar 3.45 Penggunaan class HttpConn 
• DisplayManager 
Di!playManager 
(from madrrin) 
~Di!playManager() 
~oplastDi!playable() 
~opDi!playable() 
~ushDi!playable() 
~home() 
Gambar 3.46 Class DisplayManager 
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Class ini yang mengimplementasikan stack, merupakan class yang mengatur 
pemanggilan form yang menggunakan class Display, dimana pergantian tampilan 
form mengikuti kaidah LIFO (Last In First Out), sehingga lebih mudah diatur. 
• CfgApache 
• 
'!' ..... .. 
!OK 
~erverType 
!standalone I 
~erverRoot 
letclapache-ssl 
. ·~ · · 
Back + Save 
,...... .. 
OK 
MaxCiients 1 00 
MaxRequests/Child 
150 
Port~ 
(l) 
Back ... + Save ( 3) 
'f ..... .. 
!OK 
~imeOut 360 
· keepAiive on 
IStartServers 
~ 
Back l Save 
'!' ..... .. 
~K 
---
. -
f:)erver Admin 
webmester@mail 
server7 .its .ac.id 
::,erverSignature 
()n 
Back + Save .. 
Gambar 3.47Class CfgApache 
2) 
(4) 
Class ini merupakan turunan dari class Form, yang menampilkan form perubahan 
konfigurasi dari Apache. Ketika form ini dipanggil akan mengeksekusi file 
xall_ man.cgi pada modul Apache di server, yang akan mengembalikan nilai 
parameter-parameter konfigurasi dari Apache, kemudian ditampilkan di form. 
Setelah user melakukan pengeditan, parameter akan dikirim kembali ke server 
dengan memanggil xall_save.cgi menggunakan metode request POST. 
Class berikutnya adalah CfgSquid, CfgSamba, CfgBind, CfgProftpd, CfgMysql, 
CfgSSHD serta CfgQmail memiliki spesifikasi dan cara kerja yang sama dengan 
class CfgApache, yakni turunan dari class Form, yang menampilkan form 
pengeditan konfigurasi . 
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3.3.4. Implementasi Komunikasi Data 
Gambar 3.48 Arsitektur Komunikasi Data yang digunakan 
Implementasi untuk komunikasi data menggunakan protocol HTTP/1.1, untuk 
pengiriman command request ke server menggunakan http request dengan metode 
GET dan POST. Sedangkan response yang diterima berupa HTML dengan data pada 
body HTML, sebagai berikut : 
<html> 
<head></head> 
<body> 
nameO=valueO; 
namel=valuel; 
name2 =value2; 
</body> 
</html> 
Penulis memilih format HTML disebabkab karena Miniserv, web server dari 
Webmin, mengharuskan response berbentuk HTML. 
Sebagai contoh, untuk command request perubahan konfigurasi Qmail, maka MIDlet 
akan mengirimkan http request dengan metode GET sebagai berikut: 
GET http:/1202.154.63.27:60006/qmailadmin/xall_man.cgi 
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Pada setiap request, harus disertakan cookies sebagai autentikasi yang didapat pada 
saat login pertama kali. Kemudian respon dari request di atas sebagai berikut : 
<html> 
<head> 
<meta http-equiv="Content-Type" content="text/html; Charset=iso-
8859-1"> 
<tit le>Control Files</title> 
</head> 
<body> 
me=mailserver7.its.ac.id; 
locals=localhost; 
defaultdomain=its.ac.id; 
plusdomain=ac.id; 
rcpthosts=localhost,grad.its.ac.id,cs.its.ac.id,is.its.ac.id; 
</body> 
</html> 
BABIV 
UJI COBA DAN EV ALUASI SISTEM 
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BABIV 
UJI COBA DAN EV ALUASI SISTEM 
Dalam bab ini akan membahas uji coba sistem dan analisanya, yang dilakukan 
untuk mengetahui implementasi proses bisnis yang dirancang serta unjuk kerja dari 
sistem. 
4.1. Uji Coba 
4.1.1. Lingkungan Uji Coba 
Lingkungan dari uji coba adalah sebagai berikut, uji coba akan dilakukan terhadap 
server mailserver7.its.ac.id (202.154.63.27), sistem operasi Linux Debian Kernel 
2.4.18 dengan spesifikasi perangkat keras P-II 450 MHz, RAM 128 MB, HD 30GB. 
Sedangkan untuk kliennya menggunakan emulator dari Sun J2ME Wireless Toolkit, 
emulator Motorola T720 serta emulator Nokia 7210, kemudian ponse1 menggunakan 
Siemens M55 dengan menggunakan kartu prabayar 1M3. 
4.1.2. Skenario Uji Coba 
Skenario uji coba di1akukan dengan menja1ankan sik1us dari pengadministrasian 
server, mulai dari login, cek status server, menjalankan aplikasi yang tidak berjalan, 
menghentikan aplikasi yang berjalan serta melakukan perubahan konfigurasi aplikasi 
kemudian melakukan restart untuk menerapkan perubahan konfigurasi tadi. Adapun 
detail dari skenario uji coba adalah sebagai berikut: 
1. Menggunakan emulator J2ME Wireless Toolkit dengan pilihan perangkat 
DefaultGrayPhone, melakukan koneksi ke mailserver7.its.ac.id, login, kemudian 
melakukan administrasi pada servis aplikasi Apache dan Proftpd, MySQL 
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2. Menggunakan emulator Nokia 7210 dari Nokia Developer Suite for J2ME 2.0, 
melakukan koneksi ke mailserver7.its.ac.id, login, kemudian melakukan 
administrasi pada servis aplikasi Squid dan Samba. 
3. Menggunakan emulator Motorola T720 dari Motorola SDK v.3.1 for J2ME, 
melakukan koneksi ke mailserver7 .its.ac.id, login, kemudian melakukan 
administrasi pada servis aplikasi SSHD dan Qmail. 
4. Menggunakan ponsel M55, mulai men-download file mAdmin.jar sebesar 24 kB 
dari http://www.mycgiserver.com, kemudian menjalankan aplikasi MIDlet 
mAdmin, melakukan koneksi ke mailserver7.its.ac.id, login, kemudian 
melakukan administrasi pada servis aplikasi Squid 
4.1.3. Pelaksanaan Uji Coba 
4.1.3.1. Uji Coba 1 
Dengan menggunakan KTooiBar, dengan pilihan devices DefaultGrayPhone, 
menjalankan MIDiet mAdmin, seperti gambar di bawah, yang selanjutnya gambar 
akan difokuskan pada layar LCD dari ponsel. 
E.ile g_dit ~eject !:j_elp 
~ ~w Project ... 1 ~ Qpen Project .. . , ~ ... §.ettng 
~vice: loefau~GrayPhone 
Project "m.Admin" loaded 
Project settings s aved 
uildinq "m.Admin" 
uild complete 
I 
·~ 
imi 
iii miiim 
U3U3Wi 
iiiiWia 
iiii!ii Uii 
-
Gambar 4.1 Emulator DefaultGrayPhone J2ME WTK 
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Selanjutnya melakukan proses login ker server tujuan, yakni mailserver7.its.ac.id 
pada port 60006, seperti pada gambar berikut ini. 
'f ..... .:> 'f ..... II) 
ogi'!_1st I ~~Q~1~ L .. 
..... -, ... 
Host : ~ser : 
mailserver7 .Is .ac. 
id admin 
Password : 
Port: 60006 1***-.. ** I 
Quit + Submit (1) Quit 
... Submit 
Gambar 4.2 Proses login ke server 
Setelah login akan muncul form Main Menu seperti pada gambar nomor 3 di atas, 
setelah memilih menu Administering server akan muncul status dari server, serv1s 
aplikasi apa saja yang berjalan, sebagaimana terlihat pada gambar berikut: 
• .f 202.15 • .63.27- PuTTY 
'!'..... .:) 
isted Servers 
l. t;: 
MySQL :Up 
ProFTPD :Down 
QMaU :Up 
'!'..... .:) 
isted Servers 
vof.:0""-- ·'"'1-' 
ProFTPD :Down 
QM8il :Up 
SSHD :Up 
::.amba :Up 
::>SHD :Up I I 
mimiliU • 11 
liiQiiiiiuit iiiiii ... iiiiiiii... (l ) liiiQuiiiiitiiiiiiiii• iiiiiiiiiiiiiiill ( 2) 
Gambar 4.3 Status server melalui emulator 
r·:_~-:.~~-'~~f.'!\ ;,,,_tl'::-_· ... ,:,,r··:: ;t :::•• t·,=··· \L .. • ··,_=t~ r' 
t:.: ~-
C> l'J .• 1.'.0: l ::_; 
) ·J. [: f' .-,: ::c 
n .1 .. ::. r.1. t•. 1: ~::; 
t".' J . C;. r_'!. 0: .. :~ 
:) r:J . 0. c' ·~J: . . r.:. 
tC' ~- :''i : : : l-l. ·. 
r ,-.~.,:)r.t1it'\ 1.'11 . . 1.J.1 •.':::: ~/ '.'.'l' 7: • ;1 I 
;: . u .. J.:.: . 
,··: 
::;.(:,,_1,(,:• 
,_: .. _;, ..... 
:J. (: . C• . •.!: • 
r:; ,l) . (),r;;;r 
C:.O . 'J.C: 
Gambar 4.4 Status server melalui console 
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Selanjutnya, memilih Apache untuk melakukan administrasi, kemudian memilih 
menu Edit Configuration, akan muncul tampilan sebagai berikut : 
'f ..... .:) '!' ..... .:) pK pK 
imeOut 360 II imeOut 360 
~eepAiive on ~eepADve on 
~art Servers ~artServers 
EJ D 
Beck (1 ) Beck t Seve ( 2) Beck t Seve ( 3) 
Gambar 4.5 Proses perubahan konfigurasi pada Apache 
Kemudian melakukan perubahan pada parameter StartServers menjadi 8, kemudian 
kita restart Apache-nya, maka akan tampak perubahan seperti pada gam bar 4. 7 
~-< 202.154.63.27- PuTTY 
3 13 S5 
3 .1. ~; r..i3 '\ 
31 J 69 ) 
:>12i7G '"'~ 
:~ 1 :: ·;, 2 ~ 
) 13 ~;: ;: 
:! '·,·:·4 ., 
(",• 
_, 
U:C10 /usrisbin/a~~eche-381 
(:l:t:Jr:J :~.l~r/sbl:li~pachE-331 
1:1:(:; ;:) /lJ3C/3tJ:!.rr/a~~~t~~~e-23l 
u: uu ! l.t8t'; ::~t> 1.11:.:; p:~~..:~ be- .3.3 .1 
n: 00 .:'113r:/ -~;)J :Lr;/ s.r.~-;;ctt.::-es 1 
O:OCl /u.~::l:'/!:l bltl/-:~p~:.t.:~lJe ··.:::::s.l 
0:00 /U3l/3lJllil~t~~~•~~---~sl 
O:C;J /u.st-'Sbl:!:.;:.po::~ch,~· .. 52l 
O:lJCJ /~-~.:.tr:.:?-01L./IJ:}.JZ-.C:h:2····95l 
O:O;J ius~isbin!apac~~-321 
o: nu / \_l3r· .:' .~i·· 11~/ -1p:~c-l"IF- .. ::::.=: 1 
IJ:OO /1J.:-;r.:/3J:::i.r;:':-:-~.p.:;ct,e-:~~-:-l 
u: uu ~~n.-~::r· ::q..:-tch.·::: 
l!lliJEJ 
a 
Gambar 4.6 Sebelum edit konfigurasi, Apache dengan jumlah proses IS 
3 lASt:J '") 
31'lS9 
::; 16.59 pt.s/ 1 
root@mailserver7:-# 
:3 l'-!5.:: ) 
31453 '• 
31'lS'l ? 
j 14.55 
31'156 ? 
31457 '") 
31':!58 ? 
31':!59 :; 
31664 pt.:::/ 1 
C! 
'·' 
s 
root@mailserver7:-# 
0:00 luar/sbln/apache-ss1 
0 : 00 /usr/sbl n/apache-331 
0:00 grep ap8che 
ps axjgrep apache 
0: IJ[J / usr: / ;sb i. n/ A r1~1r:.: !·le -.::~2- .1. 
0 : 00 /usr/llb/apache-331/gcac 
0:00 /usr/sbln/apache-ssl 
0:00 /usr/abln/apache-ssl 
0 : JJU i u:o<L / 3b 1 n/ "'P''•r::he····::'"' 1 
0 : 00 luar/sbln/apache-331 
0:00 /u:::r/sbln/apache-331 
0 : 00 /usr/sbln/apache-ssl 
0 : 00 grep apache 
Gambar 4.7 Sesudah edit konfigurasi, Apache dengan jumlah proses 8 
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Selanjutnya kembali ke menu aplikasi, memilih ProFTPD untuk melakukan 
perubahan konfigurasi dari parameter server name, sebagai berikut: 
Toaall a> 
ProFTPD is Down 
• I 
start 
Back 
~iiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiil(l) 
Toalll 
~K 
:server Name 
l"mailserver7" 
~erverType 
standalone 
... -
Back + 
a> 
I 
Save (2) 
Toaall a> 
OK 
... 
Server Name 
!"server T A-ku" I 
Server Type 
standalone 
..... 
' 
Back + Save 
To~all a> 
ProFTPD is Up 
Edit Configuration 
stop 
R'io"l• 
Back (3) ~iiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiil(4) 
Gambar 4.8 Proses perubahan konfigurasi pada ProFTPD 
C:,Do c ument s a n d Settings,didiet)ftp 202 . 154.63 . 27 
Connected to 202 . 154.63 . 27 . 
220 l't·oi'TI'D 1. 2 .S:rd. !>et·ver (na:i.l :; el•vep'l) [r•tail!aet•ve.r ?. i.t :; .<tc. idJ 
Use r (2 02.1S4 .63. 27: ( nonc )) : _ 
Gambar 4.9 Sebelum perubahan parameter ServerName 
:'Doc unent G <tnd !;e t t i.ny ,;,d :i.oi:i.et >f tp 2 ~12 . .t 54. (,:) . 2? 
cc t e d t o 202 .154. 63.27. 
PPo FTPD 1 .2 . 5l'c l SePve r <Se !'ver TR - ku ) [na i l s ervel'?.it s .ac. i dl 
e r (2 02 .154 . 6 3. 2? :< non e)): _ 
Gambar 4.10 Sebelum perubahan parameter ServerName 
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Selanjutnya adalah mencoba untuk melakukan stop pada aplikasi MySQL yang 
berjalan di server sebagaimana terlihat pada layar di bawah ini. 
·/ .l.'.i.l:.l/ H iy::·:~qJ 
p:::: a:·: I gre:p ruysqljtnort:: 
;~ 0 : 00 /b l r;./ sh / usr /b 1n/ s~f e .... Hl}'S=::.tld 
........ ,_t:':'i:c:. ·'·'·m':l''!q.l 
/ 11,7.:1."." / 5b .1.11/ my 51':{ .l d - -hd5el:.i 'i. r: ~.,_. / 1..1.;~:.r· - -· c::c::·~r..~::td.1 ;:· ·~·' / 
........ p .i. f.'i .... .f .1 .. 1. :''~'·" / V!'l..r: / r: ll r.i/ l o\':'::q .1. cl / Hl \'<'::q .1. d . p .i r:i ··- .... :•:: k .l 
;:~ U : 00 /u:sr/ .=-bin /lo~.r=.ql d - - b::t3er:.tll.-=/usr --ci~,r:.ad1r= / 
........ '"'l'':'r: .,,wy:'::q l ........ p H.l·-· :f "i .Le·"· / '.'ttt: / r· un/ ro'l''~q .l.':li W'l Bq .l d. p:ni ......... tl k . 
· / .l. ".i.b/ lllYZ:~ q .L -·- u:-::f~r=m~'5C.{ 1 - R- pi d- "f .i.1. e;;;; / \···ar: / r: 11n/ ltlS·r:::~q .1. cl/ lt 1y:7::q 1. d . . P .i r:l - -~~~ k i 
;::; 0:00 
--user: ;;;.·-!:ty•:;::q 1. 
/usr/3bin/rcty3qld --iJa3eCllr=/~lSL --ciatadir=/ 
-- p :J.d-t "i. .Le~/ va-:.· / r·un/rnysq .l.r:l/rn'fd'-"J .l d . p 1d --:3k.l 
Gambar 4.11 Proses MySQL berjalan pada server 
Dari menu aplikasi , memilih MySQL, kemudian memilih menu stop untuk 
menghentikan servis MySQL. 
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T.dll II> T .. ul II> 
~Qli&Up icted Server• 
Edit Configuration pache :Up 
MvSQL ·Down 
:Restart 
Back Quit I::;;;;;;;===.J,( 1) • (2) 
Gambar 4.12 Proses menghentikan servis MySQL 
Dan bisa dilihat pada layar konsole berikut bahwa proses MySQL telah dihentikan. 
didle~@mailaerver7 : -S 
32061 pts/1 S 
d i rJ 1 et.i~rm'• i ls•o:r·-;er·7 : ·' ~ 
Gambar 4.13 Setelah MySQL dihentikan 
4.1.3.2. Uji Coba 2 
Berikut ini merupakan skenario uji coba yang kedua, yakni dengan menggunakan 
emulator dari Nokia 7210 dari Nokia Developer Suite for J2ME versi 2.0. Untuk 
scenario ini dilaksanakan dengan menjalankan MIDlet mAdmin pada emulator Nokia 
7210 kemudian melakukan login ke mailserver7 .its.ac.id, dan melakukan administrasi 
terhadap aplikasi cache server Squid dan file server Samba. Berikut ini merupakan 
tampilan dari emulator secara utuh yang selanjutnya akan dipotong untuk difokuskan 
ke layar LCD-nya. 
Nokia Developer's Suite fur lh.: Java·2 Platform. Mocro Ldouun 
~ Application: [c :U3uider8\12mewtk\apps'mAdmin't>in'mAdmin.jad 
Creole Closs 
Create 
Appicotion 
Pockoge 
Sign 
Appication 
Pockoge 
~- -, 
j . 
Deploymenl 
r1 
L..tj 
start 
Eroolotors 
Audio Converter 
NOI<IA 
.,(1) Nokia 1210 SDK I!IIIEI 
Configlle ... 
~-. 
NOKIA 
.. ~ .. ,....·'I"'-/' 
[Into ] Noki a 7210 IIIDP SDK v . es \ Wokia_721C 
Gambar 4.14 Emulator Nokia 7210 
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Selanj utnya adalah proses login ke server mailserver7 .its.ac.id dengan alamat IP 
202.154.63.27 dilanjutkan dengan mengecek status server, sebagai berikut: 
'Ciil Login 1st! 
Host: 
202.154.63.27 [ 1 
Port: 
[60006] 
User: 
r ' • , 
Options Quit 
(l) 
'Ciil Login 1st! 
[60006] 
User: 
[admin] 
Password: 
[azl] 
Options Quit 
-----•(2) 
61 Main Menu 
Administering 
server 
Logout 
About 
Select 
1 
I 
-----·(3) 
61 Listed Servers 
Apache:Up 
1 
I 
MySQL:Up 
ProFTPD:Up 
QMaii:Up 
SSHD:Uo 
Select Quit 
------•(4) 
Gambar 4.15 Proses Login dab cek status server 
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Selanjutnya dengan memilih Squid akan muncul menu administrasi dari Squid seperti 
gambar di bawah, kemudian melakukan edit konfigurasi , dengan merubah parameter 
dari listen port kedua dari 8081 ke 3128. 
61 Squid is Up 
Edit Configuration 
stop 
Restart 
1 
I 
61 OK 
Port 2: 
[E)] 
Hostname/IP: 
61 OK 
[ ... ] 
Port 2: 
[Em!]] 
®All Hostname/IP: 
0 ! ®All 
Options Back Options Back (l) (2) 
Select Back 
Gambar 4.16 Proses perubahan konfigurasi pada Squid 
.,f 202.154.63.1 - PuTTY 
rootfir,t.::l.l L::erveL'?: uff net:::r:.ar .. -t nalp! nl0!>.2 
.~.ct r-:e .Tn1:·.~~r· rn.:::t. c;orll'P:::.:·tlDrl!:t (;~:ec:er.·.::: .;';nd e!:P:.::..bll:Jhed.J 
Proto P.·::::c·v···-<2 Send ·Q Loco.l ltctctces:3 l"wreign Addt:e9s 
'SC'p (I 0 (•.O . O . CI: C:C•OOb (!. u . 0. 0 : f. 
:: 1."730/ pet: .l 
tcp 0 0 202.15•1.63 . 2'7 :1 3~ o.o .o.u : ,. 
24259/.ombc! 
t.c:p (; (1 c '0 ' 0 '(J; 11(1 (; .c .0.0:' 
42 0/ Lc pee:r.:-...t-:::1:-
tcp 0 0 0.0.0.0:0080 0.0.0 . 0: ,. 
(I o.o.o.o::::o 0.(1.0.0: to LI::.TEN 
tcp 0 0 0. 0 . ;j . 0 : 8081 0.0 . 0.0: .,. 
I) (j (!.fl.f'l.CJ:.:.:l (J' (!' 0. 0 : . LL3THl 
n.C.U.(I: '/.' 
U L 7 . 0 . U . 1 : s::: 0. L' . D . fJ :' L l::CTEN 
t.cr o 0 O. U. U. U:22 o.u.o .o: ,. 
e~t-ii -M 
Gambar 4.17 Sebelum perubahan konfigurasi 
ll!lliJEJ 
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Dari gambar di atas, dapat dilihat bahwa Squid berjalan dengan listen pada 2 port 
yakni port 8080 dan port 8081. Gambar di bawah menunjukkan setelah perubahan 
konfigurasi, Squid berjalan dengan listen pada port 8080 dan 3128. 
,.;.:. 202.154.63.27 - PuTTY l!!llil£1 
fJ (). U. fJ . (l: 31~;U (!. l'. 0 . f);' LETHJ 
U . IJ. !'j . (1: ,.. 
;_; . r) . (1. 0: :o: 
0 202.15~.63.2?:139 
:-~ (1_ . 15·1. ,:; '. li.'J: lfl :::_:_:: 
T 1!1 f: !:!.~_JT 
0 ~02 . 154.63.27 : 22 20~ . 15~.ci3.10:10SO 
0 202.15~.63 . 37:60006 
0 ::: l'Ll LISTEN 
0 O.O.O . O:SOGO 0.0.0.0 : :-. 
(I 0.0 . 0.0:3120 (;. (i . 0 . 0: ~ I..I:'<TEN 
a 
Gambar 4.18 Setelah perubahan konfigurasi 
Berikutnya adalah melakukan administrasi terhadap file server samba, yakni dengan 
merubah parameter workgroup dan server string pada Samba, sebagai berikut : 
~ OK ~ ~c.::3 7 ~ !"" 14 
iiL;!iiP= Workgroup Server String [ ] 
Wins Server: !Mailgroup ! IDidiet's TA-Dat~ [ ... ] I Server String: 
r~~-~~-••- _,_...,_ -rA , 
·-
I 
Options Back Options Clear Options Clear 
(l) (2) (4) 
Gambar 4.19 Proses perubahan konfigurasi pada Samba 
Berikut ini adalah isi file smb.conf sebelum dilakukan perubahan parameter 
workgroup dan server string. 
.;,t~ 202.154.63.27- PuTTY l!lliJ E 
[glob::tl] 
202. 15'1. 63. 1[1 . 10. 100 
encryp~ psssuords = ~rue 
:C1c>Ck•::t opt: 1Ul'J3 IPT0:3 LCHifi•ELA'i T(P NODE: LAY 3C S 
NDBUF=32768 SO RCVBUF=32768 
[llomes) 
b1nd lntecf.::tce:::. OL. l"'l ·::~ ~lE<3 
invalld users = root 
;:id!u1n u.:::e.r.3 :::. di.d1P.C 
s.::r:;urlt:y = user 
dCJm."ttn admin qro•.<p = ljac!m 
~orkgroup = ITS-NET 
n:'C:CJ:CHC!LJC G':Jlmnand 
guest ok = N>:• 
de.l.e.te read.()l'l.i.V 
L:..;,d pr 1ncers 
08 le.-:.r.~.L = 2[1 
/t11n/3h ····c 1 /u~"Jr·/bl.n/ 1·i!t:pup1.11J 
Ve.s 
Gambar 4.20 lsi file smb.conf sebelum dilakukan perubahan 
[q.lobal] 
cc.r: /et..c/ee:unb.~/::::lub .. :;.:,nf 
dcn~1n master = TRUE 
al.l.cn~ Lo.3t:..3 = 20?:. 1.54. (,:]. 10. 10. lDO 
encrypt passuords = true 
soc:~:et. opt.. ion.:; = I PTO~::_ L•.)loiD F. LAY TC F' N<:>VEL !•. Y 
DBUF=32766 30 RCVBUF=32768 
[ huwe:::] 
b1nd interfaces on.Ly = Yes 
in?alld u:JcJ.:·::o ,., root. 
adm.i.n t.<.sers = chdiet. 
:::::~ecJ.tr·it.v u:Jcr 
doruain aclnnn qroup = @aclln 
3'::L'.'Cl: ::<CLing .o, Didiet '3 TA-.. Dt:tV:t 
~orkgroup = Ma1lgroup 
we:::o::c:tr:rr:: c.umn;::'tnd /b1rj:c1h -G '/u::or:/bin/llnpopup 
quest., o ~: = No 
delete r:eadonly = Yes 
.Load pr1nters No 
o::o 1•::-.rr:: 1 ::::!] 
cornmenc: Horne I.o1rec~.or1es 
Gambar 4.21 lsi file smb.conf setelah dilakukan perubahan 
I 
10 I 
Setelah melakukan perubahan tersebut, Samba di-restart untuk menerapkan perubahan 
dari konfigurasi tersebut. 
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4.1.3.3. Uji Coba 3 
Untuk skenario uji coba yang ke-3 adalah menggunakan emulator Motorola seri T720 
dari Motorola SDK v.3.1, dengan melakukan administrasi terhadap aplikasi SSHD 
dan Qmail. Berikut ini merupakan proses login dan cek status server. 
/H OT ) ft0 t.. •1 
flU!n1st ! 
~02.154.63.27! 
~0006 
Submit ...,.... Quit 
MOTO f iO i,.A 
MySQL :Up 
ProFTPD :Up 
QMaii:Up 
'SSHD :Up 
Samba :Up 
Squid :Down 
Quit 
Gambar 4.22 Proses login dan cek status server 
Selanjutnya melakukan perubahan konfigurasi pada SSHD, yakni merubah parameter 
dari prokol SSH ke SSH v.2, kemudian login grace time dinaikkan 1200, dan root 
login diperbolehkan. 
Berikut ini adalah kondisi awal dari konfigurasi SSHD, baik dari aplikasi MIDlet 
maupun dari console: 
'Jfi.J~vCOI 
4Q SSHv1 1Q SSHv2 
·~both ~;rMieqe Separation 
J(')No 
Save ...,.... Back 
MOTOROL.l~ 
~oot LO\Jin 
~No 
Q Yes 
)Str 1\'t Mode 
.Q No 
.Yes 
;fm!l!v Passwo1 ti 
liilNo 
Save .& ...,.... Back 
Gambar 4.23 Form pengeditan konfigurasi SSHD 
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/::_2_'!_~:._154.~~27- ~T_TY 
-------------------------------------------------.~ # Package generared contlguraci.Oll til~ 
i: :see th~ 3ehd (t:1.1 w~.np~·;;re f:ot:· d.:::ie.1ls 
.# U.Ti'~>;:A.1;,. pot·t5, IP::: >::t.rJ.d PLOt(";::;:,l~ ~JC li=:!:.:en f•.:.)t' 
Pm:t, 22 
# Use the3e opt1ous to re3~r1ct uhicll interfaces/protocols sshd ~ill bind to 
#L 1~:-::t: e:n.Addl>:=.:-:.::t .. 
#LlstenAddress 0.0.0.0 
Pr:or~o.::o:•l 1, 2 
:I 
Gambar 4.24 File konfigurasi SSHD 
a 
;!.:;. 202.154.63.27- PuTTY l!!llil EJ 
# fru1:henti.c~tJ.or1: 
LoginGraceTin1e 600 
Pe·r.:w:ltF':":.::•l:.LoqirJ rLO 
~~t c 1.r:: t..}1ode::: ye ~J 
PSAAlttl)~~~lc;Atl.•)h yeB 
fq.U:;~:·evAutl.enc lL:~ticn ye5 
:I a 
Gambar 4.25 File konfigurasi SSHD 
Berikut ini keadaan setelah dilakukan perubahan konfigurasi : 
O both 
miiteue Sepal at ion 
QNo 
,.Yes 
; 
Save .AT Back 
nwn Gr<~ce lune 
112ool 
{oull iHJill 
iONo 
aiWes 
'save .AT Back 
Gambar 4.26 Form pengeditan konfigurasi SSHD 
g~neraced conflguraClOll file 
tu?..np;~·.Je tot~ .: l .::f.:::\i.ls 
Gambar 4.27 File konfigurasi SSHD 
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i:-;. 2'!_~:_154.6~~_!...::_~u_TTY l!lliJ £J 
------------------------------------------------# Loggi.ng 
::..~V3l0~1Fa=:::llitr.} P.UTH 
LogL·~ve .1 INfO 
# A~lthel~t-lcati.Ol): 
LoqlnGr·u·:::eT:uue 12 00 
Pe t''lfl :1. L Root: L·::<·J·l n ~,~5 
~ r.r 1 c·r~H·:·de~ yr~:::. 
Gambar 4.28 File konfigurasi SSHD 
Selanjutnya kita mencoba menghentikan proses dari qmail , dengan kondisi 
sebelumnya sebagai berikut : 
l)Opl..tp .tt1::t llser.ver7. its. a.::. :t(l / 1.12-r; ::Jh .i n/..,/c: hJ\.t"JTJ / u.::::r / 8b i.r,/ qn:fli .l····pc p~:i d }f;:1ll(ll r 
30644 ! ;:, 0:00 qma1l-senc! 
0:00 /usr/bin/tcpserver -R -H -11 6~l011 -g ~SSJq -x /et 
•:/t:cp. smLp. c:clb 0 Slutp /u3r:/sbin/qtt,a il-srnt.pd 
0: CJCJ .:::p .iogcrr::l~ q1,,ai .1. .... t qtt1r:tiJ ····p nrei.l.. not 1 c;r::. 
0:00 qrne.il-t'5J:lalvn 
U: OCJ cp.n1:1 i 1-·~c .l ear1 
86'?4 pts/1 ;:, 0:00 ~1Lt:p qt"ail 
clidlet@n,ail3ervec7:-$ I 
Gambar 4.29 Kondisi awal proses Qmail 
MOY'OFIOJ... 
1 MailisUp 
MOY'OROI. .<:~ 
Quit Back 
isted Servers ~~·· 
;;ache:UJl 
MySQL :UJl 
ProFTPD :Up 
~~' . 
. :..~.!Jd.... 
SSHD :Up 
Samba :Up 
,squid :Down 
Gambar 4.30 Proses penghentian Qmail 
Quit 
42D ? ,, 0:00 /u.::r:/b in/tcpseL:· ..... ··-::r: -H -P 0 pop-3 /;..;et:/3l::•ln/qn:atl -
popup n;.~ll.set:~...-~::r7.1t.S.;5,~.1d. /u5r/;"Jbin/ ... ~..-:hkprJ /u.=: r/sbi..r~ /qrf;ai.l~-p.:,p·.:;d 1f::1ild1r: 
875~ pts/1 ::: 0:00 ~tLep .;.~'lt!ail 
root@mailserver'7:··# I 
Gambar 4.31 Kondis setelah penghentian Qmail 
a 
a 
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4.1.3.4. Uji Coba 4 
Untuk skenario uji coba ke-4, menggunakan ponsel M55 yang di-capture 
menggunakan kamera digital, mulai dari mendownload mAdmin.jar sebesar 24 kB 
dari http: //www.mycgiserver.com, kemudian menjalankan aplikasi, dan melakukan 
administrasi terhadap servis aplikasi Squid. 
" I 
hlltH!i, • 
l f t f 
Gambar 4.32 Proses login ke server 
Setelah user login, user memilih menu Administer server, maka muncul daftar servis 
aplikasi apa saja yang berjalan. 
Gambar 4.33 Cek status server 
Kemudian user memilih aplikasi Squid, maka MIDlet akan membaca konfigurasi dari 
Squid dan menampilkan parameter-parameter dari konfigurasi. 
t • 
Gambar 4.34 Baca konfigurasi 
r::•ot@ma.J..l.server:7: -..#, Iletst.at.: -na..Lp 1 qr:ep 
udp 
qn.1x 2 
\l 'j d) 
Ul'll~; 2 
0 0 0.0 . 0.0 : 8080 
I] 
0 
1292 5/ (~~~quid) 
[I U.O.O.C : 3128 
1~925/ (;:~qlJld) 
J O.O.O . C : 3lc:O 
1::92 S/ r:~::quid) 
DGF.'•.H 
1.d 
coot8malls~rveL7: - # 
U.D . O. D: '" 
0 . C' • 0 . ·~• : ., 
O . C.O . et : ·~ 
Gambar 4.35 Konfigurasi Squid sebelum dirubah. 
106 
Kemudian user merubah parameter port ICP menjadi 3131 dan port yang kedua 
menjadi 8181, sebagaimana terlihat pada gambar berikut. 
. ,, ,, II t , 
Gambar 4.36 Edit Konfigurasi 
rootli.mai l:.erver7 : ·-# net :.t.st -ns.l.p 1 gr:ep ;:equid 
tcp 0 0 0.0.0.0 : 8080 0 . 0.0 . 0:• 
LISTEN 11788/ (squ1d) 
tcp 0 0 0 . 0 . 0 . 0 : 81B1 0 . 0 . 0 . 0 : ~ 
LISTEN 11788/ (ar:~1d) 
udp 0 0 0.0.0 . 0 : 3131 o.o.o.o:r 
11788/ (3([UHt) 
unix 2 DGRA M 1659319 
UJ.d) 
uni:-: 2 DGRAM 1659311 
ld 
root@rnail3erver7 : ···# 
Gambar 4.37 Konfigurasi Squid sesudah dirubah 
4.2. Evaluasi Hasil Uji Coba 
Pelaksanaan uji coba sistem dengan skenario di atas merupakan uji coba integrasi 
aplikasi CGI dengan MIDlet dengan melakukan uji coba fungsionalitas sistem 
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administrasi terhadap beberapa aplikasi yang berjalan di server Linux dengan 
menggunakan ponsel. 
4.2.1. Evaluasi Kemudahan Penggunaan 
Dalam penggunaan aplikasi ini, yang menjadi target pengguna adalah system 
administrator, yakni pengguna yang memiliki latar belakang yang cukub baik dalam 
pengelolaan sumber daya jaringan lokal maupun internet. Aplikasi ini dirancang 
sehingga mudah digunakan dan dipahami mulai dari instalasi sampai menjalankannya. 
Dan ditunjang dengan teknologi komunikasi selular yang semakin maju sehingga 
dengan mudah mendapatkan ponsel yang mendukung teknologi J2ME dan GPRS 
dengan harga terjangkau. 
4.2.2. Evaluasi Kecepatan 
Mengingat aplikasi ini menggunakan arsitektur server klien, maka kecepatan 
dari respon sistem merupakan pertimbangan penting dari kelayakan sebuah sistem. 
Yang menjadi parameter utama dari kecepatan adalah yakni struktur jaringan server 
target dari protokol Internet, provider yang digunakan, dalam hal ini adalah operator 
GPRS, waktu penggunaan serta kondisi sinyal pada ponsel. 
Respon time yang dianalisa adalah untuk tiap kali melakukan proses 
administrasi dari aplikasi yang berjalan di server. Berikut ini adalah data lengkap dari 
hasil percobaan yang dilakukan dengan menggunakan ponsel M50 dan kartu prabayar 
1M3. 
1. Download mAdmin.jar sebesar 24 kB dari http://www.mycgiserver.com 
membutuhkan waktu 29,100 
2. Tabe1 Respon Time per menu ap1ikasi MID1et 
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Tabe1 berikut dihitung dari rata-rata da1am 10 kali pengujian dengan pemilihan 
waktu secara acak. 
Tabel4.1 Tabel Perhitungan waktu respon 
Menu Sub Menu Waktu 
Login 6,832 
Cek status 7,224 
Apache Edit konfigurasi 9,221 
Simpan konfigurasi 6,352 
Stop 10,633 
Start 11 ,521 
Restart 10,128 
ProFTPD Edit konfigurasi 10,821 
Simpan konfigurasi 6,925 
Start 9,322 
Stop 8,046 
Restart 9,422 
SSH Edit konfigurasi 7,223 
Simpan konfigurasi 5,536 
Restart 10,303 
Stop 9,274 
Start 8,523 
Squid Edit konfigurasi 8,631 
Simpan konfigurasi 5,449 
Start 18,335 
Stop 16,253 
Restart 11,273 
Samba Edit konfigurasi 7,214 
Simpan konfigurasi 8,439 
Restart 8,952 
Stop 6,872 
Start 8,663 
MySQL Restart 9,266 
Stop 11,831 
Start 12,227 
Qmail Edit konfigurasi 8,475 
Simpan konfigurasi 7,322 
Restart 9,642 
Stop 9,668 
Start 10,278 
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Gambar 4.38 Grafik Respon Time per Aktifitas Menu 
Dari hasil tabel di atas dapat dihitung rata-rata waktu respon per aktivitas menu 
adalah 9,317 detik 
4.2.3. Evaluasi Biaya 
Untuk analisa faktor biaya, pengguna dalam menjalankan aplikasi ini dikenai 
biaya penggunaan transmisi data menggunakan GPRS, yang metode penghitungan 
dari operator GPRS adalah penggunan transmisi data per kilobyte baik itu upstream 
maupun downstream . 
Pada tabel berikut akan dijelaskan lebih detail data analisa biaya dari hasil 
percobaan yang dilakukan untuk per operasi yang dilakukan. 
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Tabel 4.2 Perhitungan Biaya per Aktifitas 
Receive Transmit Biaya 
Menu dalam dalam dalam 
byte(s) byte(s) Rupiah 
Login 0 75 75 1,61 
Cek status 289 50 339 7,28 
Apache Edit konfigurasi 695 121 
Simpan konfigurasi 33 285 
Stop 326 91 
Start 322 93 
Restart 508 95 
1.884 685 2569 55,19 
ProFTPD Edit konfigurasi 621 47 
Simpan konfigurasi 33 234 
Start 322 93 
Stop 324 92 
Restart 322 86 
1.622 552 2174 46,71 
SSH Edit konfigurasi 565 44 
Simpan konfigurasi 33 172 
Restart 289 93 
Stop 324 90 
Start 322 91 
1.533 490 2023 43,46 
Squid Edit konfigurasi 718 48 
Simpan konfigurasi 33 314 
Start 320 92 
Stop 322 94 
Restart 324 90 
1.717 638 2355 50,60 
Samba Edit konfigurasi 573 45 
Simpan konfigurasi 33 281 
Restart 322 94 
Stop 324 91 
Start 322 92 
1.574 603 2177 46,77 
MySQL Restart 321 94 
Stop 291 91 
Start 299 91 
911 276 1187 25,50 
Qmail Restart 322 94 
Stop 297 94 
Start 324 92 
943 280 1223 26,28 
303,40 
• Biaya GPRS menggunakan tarifkartupra bayar 1M3 Rp 22,-/kB 
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4.2.3.1. Analisa pemakaian data 
Untuk rata-rata data yang dikirim dan diterima adalah sebagai berikut : 
• Rata-rata per aktivitas keseluruhan 427,93 bytes 
• Rata-rata total per modul aplikasi 2259,6 bytes 
• Rata-rata untuk Edit Konfigurasi 695,4 bytes 
• Rata-rata untuk Simpan Konfigurasi 290,2 bytes 
• Rata-rata untuk Start Aplikasi 410,71 bytes 
• Rata-rata untuk Stop Aplikasi 407, 28 bytes 
• Rata-rata untuk Restart Aplikasi 436, 28 bytes 
Berikut ini adalah grafik pemakaian data dalam byte(s) dari perhitungan tabel di atas 
untuk tiap aktifitas menu : 
800 
700 
600 
~ 500 
ra 
c 
u;- 400 
Qj' 
~ 300 
200 
100 
I 
~ 
101 ! 
• 1 
Grafik Transfer Data Aplikasi MID let 
j 
I 
J ~ ,H ~ ~ ,............ ~ 
1 
r 
' 1 '"' 
'i 
'\ I\ \ f 
; 
-- Byte(s) in 
.. Byte(s) out 
:f i I i { I \ ! 
' 
\ \ j 
' 
: 
-~ "'\; -----~ ·' -- .. , ... ___,__ i -·--~ 
• ~~ . • • 
Gambar 4.39 Grafik Transfer Data Aplikasi MIDlet 
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4.2.3.2. Analisa perhitungan biaya 
Biaya download mAdmin.jar sebesar 24 kB * Rp 22,- = Rp 528,-
Dan untuk biaya rata-rata dari tabel perhitungan di atas adalah sebagai berikut : 
• Rata-rata biaya operasional per aktivitas keseluruhan Rp 9, 19 
• Rata-rata biaya operasional total per modul aplikasi Rp 48,54 
• Rata-rata biaya operasional untuk Edit Konfigurasi Rp 14,94 
• Rata-rata biaya operasional untuk Simpan Konfigurasi Rp 6,23 
• Rata-rata biaya operasional untuk Start Aplikasi Rp 8,82 
• Rata-rata biaya operasional untuk Stop Aplikasi Rp 8,75 
• Rata-rata biaya operasional untuk Restart Aplikasi Rp 9,37 
Bila dibandingkan dengan menggunakan HSCSD data bearer, yang perhitungannnya 
adalah per menit pemakaian, pada tabel berikut: 
Tabel 4.3 Perhitungan biaya menggunakan HSCSD 
Biaya 
Menu Sub Menu Waktu Menggunakan 
HSCSD* 
Login 6,832 280,5153 
Cek status 7,224 296,6104 
Apache Edit konfigurasi 9,221 378,6053 
Simpan konfigurasi 6,352 260,8069 
Stop 10,633 436,5806 
Start 11,521 473,0411 
Restart 10,128 415,8458 
ProFTPD Edit konfigurasi 10,821 444,2997 
Simpan konfigurasi 6,925 284,3338 
Start 9,322 382,7523 
Stop 8,046 330,3609 
Restart 9,422 386,8582 
SSH Edit konfigurasi 7,223 296,5694 
Simpan konfigurasi 5,536 227,3028 
Restart 10,303 423,0312 
Stop 9,274 380,7814 
Start 8,523 349,9461 
BAB 
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Squid Edit konfigurasi 8,631 354,3805 
Simpan konfigurasi 5,449 223,7306 
Start 18,335 752,8173 
Stop 16,253 667,3324 
Restart 11,273 462,8584 
Samba Edit konfigurasi 7,214 296,1998 
Simpan konfigurasi 8,439 346,4971 
Restart 8,952 367,5604 
Stop 6,872 282,1576 
Start 8,663 355,6944 
MySQL Restart 9,266 380,453 
Stop 11,831 485,7694 
Start 12,227 502,0287 
Qmail Edit konfigurasi 8,475 347,9753 
Simpan konfigurasi 7,322 300,6342 
Restart 9,642 395,8911 
Stop 9,668 396,9587 
Start 10,278 422,0047 
(*)Biaya dihitung berdasarkan tarif 1M3 Smart Rp 550. -/menit 
Dari tabel di atas didapatkan bahwa untuk aplikasi mobile remote administrator ini 
penggunaan teknologi GPRS relative lebih murah dibandingkan menggunakan 
HSCSD. 
·------ ...... ------
------__.._,.,-
•' .·• 
BABV 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Di akhir laporan tugas akhir ini dijelaskan kesimpulan dan kemungkinan 
pengembangan lebih lanjut dari aplikasi mobile remote administrator yang telah 
dibuat. 
5.1. Kesimpulan 
Beberapa kesimpulan yang dapat diambil dari hasil pengamatan selama proses 
perancangan, pembuatan hingga uji coba tugas akhir ini adalah sebagai berikut: 
a. Pengembangan aplikasi mobile remote administrator ini dapat melakukan fungsi 
pengawasan dan pengelolaan terhadap aplikasi pada server Linux secara remote 
secara efektif dan efisien tanpa terbentur oleh hambatan ruang dan waktu. 
b. Aplikasi di sisi server dibangun menggunakan teknologi CGI dengan 
memanfaatkan Webmin API mampu mendukung pengguna dari sisi server yakni 
dengan menterjemahkan command request dari ponsel ke server tujuan. 
c. Pemilihan teknologi J2ME pada piranti bergerak mampu memberikan nilai 
kemudahan dan mobilitas dalam melakukan pengawasan dan pengelolaan 
server, sehingga dapat dipergunakan di piranti bergerak yang umum dipakai 
seperti ponsel. 
d. Pengembangan antarmuka pengguna dapat dirancang dengan efisien pada 
piranti dengan keterbasan sumber daya dan tampilan serta tidak mengurangi 
kinerja sistem. 
e. Dari hasil uji coba didapatkan hasil penggunaan jalur komunikasi GPRS 
merupakan solusi yang cukup hemat dan handal dalam melakukan pengawasan 
dan pengelolaan server. 
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5.2. Saran 
Untuk melanjutkan penelitian aplikasi mobile remote adminstrator ini, maka 
pengembangan dapat diarahkan pada aspek-aspek berikut ini : 
a. Peningkatan kualitas keamanan sistem dengan menggunakan protokol 
komunikasi yang lebih aman seperti SSL(Secure Socket Layer). 
b. Peningkatan mutu antarmuka pengguna seiring dengan perkembangan piranti 
bergerak yang semakin canggih. 
c. Dukungan terhadap jenis servis aplikasi yang lebih luas. 
--------~ 
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